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ABSTRACT

This researh aimed to analyze the effect of independence, integrity, work
experience, profesionalism on audit quality, with objectivity as moderating
variable. This research uses quantitative approach by distributing a questionnaire
to respondent amd examined by statistic tool SmartPLS 3.0. Research respondents
are 230 auditor in DIY and Central Java. The result showed that the independence,
integrity, auditor experience, and profesionalism have a significant positive effect
on audit quality. Objectivity can be a moderate variabel for integrity and work

experience, but it can be moderate variable for independence and ptofesionalism

Keywords : Audit Quality, Independence, Integrity, Work Experience,

Profesionalism, Objectivity

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi, integritas,
pengalaman kerja, dan profesionalisme terhadap kualitas audit dengan ibyektivitas
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan menyebar kuesioner ke responden dan diolah dengan alat statistik
SmartPLS 3.0. Responden penelitian ini adalah 230 auditor DIY dan Jawa Tengah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi, integritas, pengalaman kerja
dan profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Obyektivitas
sebagai variabel moderasi dapat memperkuat hubungan integritas terhadap kualitas
audit, dan memperlemah hubungan pengalaman kerja terhadap kualitas audit.
Obyektivitas tidak dapat mempengaruhi hubungan antara independensi dan

profesionalisme terhadap kualitas audit.

Kata kunci : Kualitas Audit, Independensi, Integritas, Pengalaman Kerja,

Profesionalisme, Obyektivitas
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BAB |

PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG

Hasil akhir dalam proses akuntansi adalah sebuah laporan keuangan yang
berguna dalam pengambilan keputusan untuk penggunanya. Sudah menjadi
kewajiban perusahaan untuk secara jujur tanpa manipulasi dan terbuka untuk
mengekspose laporan keuangannya kepada pihak yang berkepentingan. Laporan
keuangan menjadi bahan informasi bagi para stakeholder, baik yang berasal dari
internal maupun eksternal perusahaan. Pihak internal perusahaan yaitu salah
satunya manajemen, dimana memerlukan semua informasi mengenai bagaimana
kondisi keuangan perusahaan untuk pengambilan keputusan dan memudahkan
dalam proses pengelolaan perusahaan. Sedangkan pihak eksternal yang dimaksud
antara lain investor, kreditur, debitur, pemerintah dan pihak — pihak lainnya yang
tidak terlibat langsung dalam kegiatan perusahaan tapi memiliki kepentingan dalam
perusahaan. Kepentingan tersebut berhubungan dengan keberlanjutan dan

kemajuan perusahaan dimasa depan.

Pada saat ini perusahaan dituntut untuk transparan dan akuntabel terhadap
pengelolaan keuangan perusahaan. Para stakeholders menuntut terwujudnya good
corporate governance (GCG) yang baik dengan menghendakinya manajemen
perusahaan mempunyai fungsi pengawasan intern yang andal dan sistem
pengendalian intern yang baik dalam pertanggungjawaban atas penggunaan dana

untuk pelaksanaan operasional perusahaan (Parasayu and Rohman, 2014). Fungsi



pengawasan dan pengendalian internal dilakukan untuk mencegah terjadinya
kecurangan atau penggelapan keuangan perusahaan oleh karyawan dalam satu atau
bagian dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itu diperlukannya proses audit pada

laporan keuangan perusahaan.

Profesi akuntan publik merupakan suatu profesi kepercayaan investor,
kreditor, debitur, pemegang saham, pemerintah, karyawan, masyarakat, dan pihak-
pihak lain yang mempunyai peranan penting dalam penyediaan informasi keuangan
yang handal. Masyarakat mengharapkan kinerja dari profesi akuntan publik yang
memberikan penilaian bebas tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh
manajemen perusahaan dalam laporan keuangan. Profesi akuntan publik
bertanggungjawab untuk menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan, sehingga
masyarakat memperoleh informasi keuangan yang andal sebagai dasar
pengambilan keputusan. Jika manajemen perusahaan tidak menggunakan jasa
auditor, maka tidak akan dapat meyakinkan pihak luar bahwa laporan keuangannya
berisikan informasi yang dapat dipercaya. Laporan keuangan yang telah diaudit
merupakan alat penting untuk mengurangi asimetri informasi dan menjaga
lingkungan pasar yang efisien. Serta untuk meningkatkan kredibilitas dan

keandalan informasi keuangan tersebut (Farouk and Hassan, 2014).

Maraknya skandal keuangan yang terjadi baik di dalam maupun luar negeri
telah memberikan dampak yang negatif mengenai kepercayaan publik terhadap
profesi akuntan publik. Salah satu kasus yang cukup populer ialah kasus Enron.
Enron merupakan perusahaan gabungan antara InterNorth (penyalur gas alam

melalui pipa) dengan Houston Natural Gas dan salah satu perusahaan energi



terbesar di AS yang pada saat itu menduduki peringkat tujuh dari lima ratus
perusahaan terkemuka di Amerika Serikat. Enron kemudian jatuh bangkrut dengan
meninggalkan hutang sebesar $ 31.2 miliyar. Dalam peristiwa ini Enron melakukan
manipulasi laporan keuangannya dengan mencatat keuntungan fiktif sebesar 600
juta dolar AS. Hal ini dilakukan agar investor tetap tertarik dengan saham yang

dijual.

Dalam kasus ini, KAP Andersen berperan dalam mendukung manipulasi
laporan keuangan Enron. Hal ini didorong oleh fakta bahwa sebagian besar staff
Enron berasal dari KAP Andersen. Kasus tersebut menunjukkan lemahnya
independensi KAP Andersen terhadap Enron. Lemahnya independensi KAP
Andersen berdampak pada kualitas audit yang buruk sehingga menyebabkan
kebangkrutan Enron, dimana 5000 pegawainya kehilangan pekerjaan, investor
mengalami kerugian besar serta nasib buruk yang ikut diterima KAP tersebut, yaitu
ditutup oleh pemerintah Amerika Serikat. Dari kasus tersebut memperlihatkan,
bahwa sikap independensi dan objektif sangat dibutuhkan auditor dalam
melaksanakan tugasnya. Menurut FASB, ada dua karakteristik yang sulit diukur
dalam laporan keuangan, yaitu relevan dan dapat diandalkan. Dari kedua
karakteristik ini dibutuhkan jasa pihak ketiga dimana auditor independen
memberikan jaminan bahwa laporan keuangan tersebut relevan dan dapat
diandalkan, sehingga dapat meningkatkan semua pihak yang berkepentingan pada
perusahaan tersebut. Kedua karakteristik tersebut sulit diukur, sehingga para

pemakai informasi membutuhkan jasa akuntan publik (Futri and Juliarsa,2014).



Setiap Kantor Akuntan Publik (KAP) menginginkan untuk memiliki
seorang auditor yang dapat bekerja dengan baik dalam melakukan pekerjaannya.
Salah satu yang merupakan pekerjaan auditor adalah melakukan audit yang
tujuannya untuk mencari keterangan tentang apa yang dilaksanakan dalam suatu
entitas yang diperiksa, membandingkan hasil dengan kriteria yang ditetapkan, serta
menyetujui atau menolak hasil dengan memberikan rekomendasi tentang tindakan-
tindakan perbaikan. Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan audit
dan jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya
mengharuskan auditor memperhatikan kualitas audit yang dihasilkan (Wardana and

Ariyanto, 2016).

Kualitas audit adalah probabilitas seorang auditor dalam melaksanakan
tugasnya untuk menemukan dan melaporkan aktivitas, mutu dan hasil dari suatu
pelanggaran dalam sistem akuntansi klien tercermin dalam hasil pemeriksaan yang
dapat diandalkan sesuai dengan standar audit yang berlaku dan kode etik akuntan
publik yang relevan. Kualitas audit yang dihasilkan akuntan publik pada akhir-akhir
ini kembali mendapatkan sorotan oleh masyarakat karena banyaknya kasus yang
melibatkan auditor independen (Burhanudin and Rahmawati, 2017). Salah satunya
adalah kasus kantor akuntan publik mitra Ernst & Young’s (EY) yaitu KAP
Purwantoro, Suherman & Surja yang harus membayar denda senilai US$ 1 juta
(sekitar Rp 13,3 miliar) kepada regulator Amerika Serikat. Hal tersebut terjadi
disebabkan adanya vonis kegagalan dalam melakukan audit laporan keuangan

kliennya (sumber: http://bisnis.tempo.co/ diakses 26 April 2018).


http://bisnis.tempo.co/

Di Indonesia, penelitian terkait kualitas audit telah dilakukan antara lain
oleh Burhanudin and Rahmawati (2017), Pramesti and Wiratmaja (2017), Safitri
(2017), Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), (Wisanggeni and Ghozali 2017),
Wardana and Ariyanto (2016), Nandari and Latrini (2015), Wiratama and Budiartha
(2015), Futri and Juliarsa (2014) dan Parasayu and Rohman (2014). Sedangkan di
Luar Negeri pernah diteliti oleh Ball, Tyler, and Wells (2015), Corbella et al.
(2015), Gonzélez-Diaz, Garcia-Fernandez, and Lépez-Diaz (2015), Jiang, Habib,

and Zhou (2015), Farouk and Hassan (2014) dan Svanberg and Ohman (2014).

Melalui penelitian yang pernah dilakukan terhadap kualitas audit
sebelumnya, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kulitas audit dan memiliki
hasil yang berbeda-beda dari beberapa peneliti. Faktor independensi dalam
penelitian Burhanudin and Rahmawati (2017), Suharti, Anugerah, and Rasuli
(2017), Nandari and Latrini (2015), Wiratama and Budiartha (2015), Futri and
Juliarsa (2014) dan Parasayu and Rohman (2014), faktor akuntabilitas oleh
Burhanudin and Rahmawati (2017), Nandari and Latrini (2015), dan Wiratama and
Budiartha (2015), faktor pengalaman kerja oleh Safitri (2017), Suharti, Anugerah,
and Rasuli (2017), Wiratama and Budiartha (2015), Futri and Juliarsa (2014) dan
Parasayu and Rohman (2014), faktor integritas oleh Safitri (2017), Suharti,
Anugerah, and Rasuli (2017), Wardana and Ariyanto (2016) dan Parasayu and
Rohman (2014), faktor profesionalisme oleh Pramesti and Wiratmaja (2017),
Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017) dan Futri and Juliarsa (2014), faktor etika
auditor oleh Wardana and Ariyanto (2016), Futri and Juliarsa (2014) dan Parasayu

and Rohman (2014), faktor objektivitas oleh Safitri (2017), Wardana and Ariyanto



(2016), Svanberg and Ohman (2014) dan Parasayu and Rohman (2014), faktor audit
tenure oleh (Wisanggeni and Ghozali 2017), Ball, Tyler, and Wells (2015) dan
Gonzalez-Diaz, Garcia-Fernandez, and Lopez-Diaz (2015), faktor sikap skeptis
oleh Nandari and Latrini (2015), faktor tingkat pendidikan oleh Futri and Juliarsa
(2014), faktor kepuasan kerja auditor oleh Futri and Juliarsa (2014), faktor gaya
kepemimpinan transformasional oleh Wardana and Ariyanto (2016) dan faktor fee
audit oleh Pramesti and Wiratmaja (2017), Corbella et al. (2015) dan Farouk and

Hassan (2014) .

Dalam penelitian Pramesti and Wiratmaja (2017) terdapat variabel
kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menganalisis pengaruh fee
audit dan profesionalisme auditor pada kualitas audit dengan kepuasan kerja
sebagai pemediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu
memediasi pengaruh positif fee audit secara tidak langsung terhadap kualitas audit,
hal ini berarti bahwa kepuasan kerja mampu memperkuat pengaruh positif fee audit
terhadap kualitas audit. Kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh positif
profesionalisme auditor secara tidak langsung terhadap kualitas audit, hal ini berarti
bahwa kepuasan kerja mampu memperkuat pengaruh positif profesionalisme
auditor terhadap kualitas audit. Sedangkan dalam penelitian (Suharti, Anugerah,
and Rasuli 2017) terdapat variabel etika auditor sebagai variabel moderasi.
Penelitian ini menganalisa pengaruh pengalaman kerja, profesionalisme, integritas
dan independensi terhadap kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel

pemoderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Etika Auditor tidak dapat



memoderasi hubungan antara pengalaman audit, profesionalisme, integritas,

independensi dan kualitas audit di BPKP Perwakilan Provinsi Riau.

Hasil penelitian menunjukkan hasil yang konsisten, seperti variabel etika
profesi auditor dalam penelitian Wardana and Ariyanto (2016), Futri and Juliarsa
(2014) dan Parasayu and Rohman (2014), variabel objektivitas dalam penelitian
Safitri (2017), Wardana and Ariyanto (2016) dan Parasayu and Rohman (2014),
variabel tingkat pendidikan dan variabel kepuasan kerja dalam penelitian Futri and
Juliarsa (2014) dan variabel gaya kepemimpinan transformasional dalam penelitian
Wardana and Ariyanto (2016). Hasil penelitian tersebut telah terbukti berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan variabel audit tenure dalam
penelitian Wisanggeni and Ghozali (2017), Ball, Tyler, and Wells (2015),
Gonzalez-diaz, Garcia-fernandez, and Lopez-diaz (2015) yang menyatakan bahwa
hasil penelitian tersebut telah terbukti berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.
Selanjutnya, variabel sikap skeptis dalam penelitian Nandari and Latrini (2015)
yang menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut telah terbukti tidak berpengaruh

signifikan terhadap kualitas audit.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang tidak
konsisten. Hasil penelitian ini dikatakan tidak konsisten karena ada beberapa
penelitian yang mendukung dan tidak mendukung faktor yang menjadi pengaruh
terhadap kualitas audit. Antara lain variabel independensi dalam penelitian
Burhanudin and Rahmawati (2017) dan Wiratama and Budiartha (2015) yang
memiliki pengaruh signifikan positif, sedangkan hasil penelitian dari Subharti,

Anugerah, and Rasuli (2017), Nandari and Latrini (2015), Futri and Juliarsa (2014)



dan Parasayu and Rohman (2014) berpendapat tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Variabel akuntabilitas dalam penelitian Burhanudin and
Rahmawati (2017) dan Wiratama and Budiartha (2015) berpengaruh secara positif
signifikan, sedangkan menurut Nandari and Latrini (2015) tidak memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap kualitas audit. VVariabel pengalaman kerja auditor dalam
Wiratama and Budiartha (2015) dan Parasayu and Rohman (2014) memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan dalam penelitian Safitri
(2017), Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017) dan Futri and Juliarsa (2014) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Variabel integritas
dalam Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), Wardana and Ariyanto (2016) dan
Parasayu and Rohman (2014) memiliki pengaruh positif signifikan, namun Safitri
(2017) menyatakan bahwa integritas auditor tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Variabel profesionalisme dalam penelitian Pramesti and
Wiratmaja (2017) dan Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017) memiliki pengaruh
signifikan, sedangkan penelitian Futri and Juliarsa (2014) berpendapat tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Variabel fee audit dalam
Corbella et al. (2015) di Italia memberikan hasil tidak mempengaruhi kualitas audit
dan rotasi audit firm, namun Pramesti and Wiratmaja (2017) dan Farouk and Hassan
(2014) menyatakan bahwa fee audit mempunyai pengaruh positif signifikan

terhadap kualitas audit.

Beberapa penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan, antara lain
penelitian yang dilakukan Safitri (2017) yaitu variabel independen pengalaman

bekerja, integritas dan motivasi auditor yang digunakan hanya mampu menjelaskan



sebesar 60,2% dari faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Penelitian
Corbella et al. (2015) yang menggunakan manajemen laba sebagai proksi kualitas
audit, sehingga tidak dapat memisahkan efek terhadap kualitas pelaporan keuangan
perusahaan tersebut dari kualitas auditnya. Penelitian Nandari and Latrini (2015)
yang hanya berfokus pada prinsip dari kode etik akuntan publik atau etika profesi.
Penelitian Wiratama and Budiartha (2015) yaitu kurangnya variabel independen
yang berkaitan dengan kualitas audit. Penelitian Futri and Juliarsa (2014) dalam
metode pengumpulan data yang melalui kuisioner sehingga data yang diperoleh
hanya berdasarkan persepsi responden. Penelitian Parasayu and Rohman (2014)
yang tidak menggunakan indikator frekuensi pemeriksaan, sehingga tidak dapat

mengetahui tingkat pengetahuan auditor secara lebih detail.

Beberapa penelitian memberikan saran, antara lain penelitian Burhanudin
and Rahmawati (2017) yang menyarankan untuk menambahkan variabel
obyektifitas, motivasi auditor, tingkat pendidikan dan kepuasan kerja auditor.
Penelitian Pramesti and Wiratmaja (2017) menyarakan mengunakan variabel
mediasi seperti etika auditor dan variabel independen seperti independensi,
obyektivitas, rotasi KAP, atau pengalaman kerja sehingga akan memberikan hasil
yang variatif dan lebih baik. Penelitian Safitri (2017) menyarankan menggunakan
variabel lainnya seperti profesionalisme, tingkat pendidikan, etika profesi auditor,
kepuasan kerja auditor atau variabel lainnya yang dapat memberikan tambahan
penjelasan hasil penelitiannya sebesar 39,8%. Penelitian Suharti, Anugerah, and
Rasuli (2017) menyarankan untuk mengukur pengalaman kerja auditor dan

penggunaan variabel lainnya sebagai variabel moderasi. Variabel moderasi tersebut



akan memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara variabel
independen dengan variabel dependen. Penelitian Nandari and Latrini (2015)

menyarankan untuk menggunakan variabel motivasi audit dalam bentuk fee audit.

Berdasarkan penjelasan pada paragraph sebelumnya, maka penelitian ini
akan mengembangkan variabel yang tidak konsisten seperti seperti variabel
independensi dalam penelitian Burhanudin and Rahmawati (2017), Subarti,
Anugerah, and Rasuli (2017), Nandari and Latrini (2015), Wiratama and Budiartha
(2015), Futri and Juliarsa (2014) dan Parasayu and Rohman (2014). Variabel
integritas dalam penelitian Safitri (2017), Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017),
Wardana and Ariyanto (2016) dan Parasayu and Rohman (2014). Variabel
pengalaman kerja auditor dalam penelitian Safitri (2017), Suharti, Anugerah, and
Rasuli (2017), Wiratama and Budiartha (2015), Futri and Juliarsa (2014) dan
Parasayu and Rohman (2014) dan atas saran Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017).
Variabel profesionalisme dalam penelitian Pramesti and Wiratmaja (2017), Suharti,
Anugerah, and Rasuli (2017) dan Futri and Juliarsa (2014) dan atas saran dalam
penelitian Safitri (2017). Adanya pembaharuan dalam penelitian ini dengan
menggunakan variabel obyektivitas sebagai variabel moderasi atas saran penelitian
dari Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017) yang akan memperkuat atau
memperlemah hubungan variabel independen terhadap variabel dependen.
Sehingga penelitian ini akan membahas tentang pengaruh variabel independensi,
integritas, pengalaman kerja dan profesionalisme terhadap kualitas audit dengan

obyektivitas sebagai variabel moderasi.
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1.2

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

2.

1.3

Apakah variabel independensi berpengaruh terhadap kualitas audit?
Apakah variabel integritas berpengaruh terhadap kualitas audit?

Apakah variabel pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit?
Apakah variabel profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit?
Apakah variabel obyektivitas memoderasi pengaruh independensi terhadap
kualitas audit?

Apakah variabel obyektivitas memoderasi pengaruh integritas terhadap
kualitas audit?

Apakah variabel obyektivitas memoderasi pengaruh pengalaman kerja
terhadap kualitas audit?

Apakah variabel obyektivitas memoderasi pengaruh profesionalisme

terhadap kualitas audit?

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini

sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis pengaruh variabel independensi terhadap kualitas
audit.

2. Untuk menganalisis pengaruh variabel integritas terhadap kualitas audit.
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3. Untuk menganalisis pengaruh variabel pengalaman kerja terhadap
kualitas audit.

4. Untuk menganalisis pengaruh variabel profesionalisme terhadap
kualitas audit.

5. Untuk menganalisis variabel obyektivitas memoderasi pengaruh
independensi terhadap kualitas audit.

6. Untuk menganalisis variabel obyektivitas memoderasi pengaruh
integritas terhadap kualitas audit.

7. Untuk menganalisis variabel obyektivitas memoderasi pengaruh
pengalaman kerja terhadap kualitas audit.

8. Untuk menganalisis variabel obyektivitas memoderasi pengaruh

profesionalisme perusahaan terhadap kualitas audit.

14  MANFAAT PENELITIAN
Adapun hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi :

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai
keterkaitan antara teori yang ada dengan penerapan didalam praktek secara nyata
mengenai pengaruh pengaruh independensi, integritas, pengalaman kerja dan
profesionalisme terhadap kualitas audit dengan obyektivitas sebagai variabel
moderasi yang dikembangkan dari penelitian Burhanudin and Rahmawati (2017),

Pramesti and Wiratmaja (2017), Safitri (2017), Suharti, Anugerah, and Rasuli
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(2017), Wardana and Ariyanto (2016), Nandari and Latrini (2015), Wiratama and

Budiartha (2015), Futri and Juliarsa (2014), dan Parasayu and Rohman (2014).

2. Manfaat Praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi auditor, auditee, manajer,
ataupun dewan komisaris para perusahaan, sehingga dapat mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Setelah itu, dengan faktor yang telah
diketahui diharapkan pihak perusahaan mampu membuat keputusan untuk memilih
auditor yang tepat yang menghasilkan hasil audit yang berkualitas dalam mengaudit

laporan keuangan perusahaan.

3. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat kepada akuntan public dalam melaksanakan audit.

Sehingga tidak terjadi kekeliruan dalam masyarakat dalam memilih auditor.

15 SISTEMATIKA PENULISAN

Penelitian ini disusun dengan memperhatikan sistematika pembahasan,
dimulai dengan penjelasan latar belakang masalah hingga diakhiri dengan
kesimpulan, adapun sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai

berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang dari faktor-faktor yang

mempengaruhi kualitas audit. Bab ini juga menjelaskan mengenai rumusan
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masalah, tujuan dilakukannya penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan penelitian.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang akan digunakan
sebagai dasar pembahasan dari penelitian ini yang meliputi tentang
pengaruh Independensi, Integritas, Pengalaman Kerja, dan Profesionalisme
terhadap Kualitas Audit serta pengaruh Obyektivitas dalam memoderasi
hubungan pengaruh Independensi, Integritas, Pengalaman Kerja, dan
Profesionalisme terhadap Kualitas Audit.
BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini. Hal-hal yang dijelaskan pada bab ini antara lain
populasi dan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, metode
pengumpulan data, definisi variabel penelitian, serta teknik analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang hasil pengolahan data yang telah
dilakukan serta menjelaskan interpretasi dari hasil tersebut. Pada bab ini
juga akan membahas hasil dari penelitian apakah hipotesis yang telah dibuat
terbukti atau tidak.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian ini yang merupakan intisari

dari hasil penelitian dan merupakan jawaban rumusan masalah dan tujuan
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penelitian. Sedangkan saran dari penelitian ini merupakan hal yang
dianjurkan sebagai penerapan dari penelitian baik pada bidang akademik

maupun kepada masyarakat secara luas.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 PENELITIAN TERDAHULU

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari proses pencatatan atas
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun berjalan. Laporan keuangan
berdasarkan prinsip akuntansi yang diterima umum (Standar Akuntansi Keuangan),
yang diterapkan secara konsisten dan tidak mengandung kesalahan yang material
(besar atau immaterial) adalah laporan keuangan yang wajar (Futri and Juliarsa,
2014). Laporan keuangan tersebut akan menjadi bahan informasi bagi para
stakeholders, baik yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan.
Pertama, pihak internal perusahaan yaitu salah satunya adalah manajemen.
Manajemen memerlukan semua informasi mengenai bagaimana kondisi keuangan
perusahaan untuk pengambilan keputusan dan memudahakan dalam proses
pengelolaan perusahaan. Kedua, pihak eksternal perusahaan yang antara lain adalah
investor, kreditur, debitur, pemerintah dan pihak-pihak lainnya yang tidak terlibat
secara langsung dalam kegiatan perusahaan tapi memiliki kepentingan dalam
perusahaan. kepentingan tersebut berhubungan dengan keberlanjutan dan kemajuan

perusahaan di masa depan.

Pada saat ini perusahaan dituntut untuk transparan dan akuntabel terhadap
pengelolaan keuangan perusahaan. Para stakeholders menuntut terwujudnya good
corporate governance (GCG) yang baik dengan menghendakinya manajemen
perusahaan mempunyai fungsi pengawasan intern yang andal dan sistem

pengendalian intern yang baik dalam pertanggungjawaban atas penggunaan dana
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untuk pelaksanaan operasional perusahaan (Parasayu and Rohman, 2014). Fungsi
pengawasan dan pengendalian internal dilakukan untuk mencegah terjadinya
kecurangan atau penggelapan keuangan perusahaan oleh karyawan dalam satu atau
bagian dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itu diperlukannya proses audit pada
laporan keuangan perusahaan. Menurut Futri and Juliarsa (2014), ada dua
karakteristik terpenting yang harus ada dalam laporan keuangan menurut FASB
yakni relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). Kedua karakteristik
tersebut sulit diukur, sehingga para pemakai informasi membutuhkan jasa akuntan

publik.

Profesi akuntan publik merupakan suatu profesi kepercayaan investor,
kreditor, debitur, pemegang saham, Pemerintah, karyawan, masyarakat, dan pihak-
pihak lain yang mempunyai peranan penting dalam penyediaan informasi keuangan
yang handal. Masyarakat mengharapkan kinerja dari profesi akuntan publik yang
memberikan penilaian bebas tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh
manajemen perusahaan dalam laporan keuangan. Profesi akuntan publik
bertanggungjawab untuk menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan, sehingga
masyarakat memperoleh informasi keuangan yang andal sebagai dasar
pengambilan keputusan. Jika manajemen perusahaan tidak menggunakan jasa
auditor, maka tidak akan dapat meyakinkan pihak luar bahwa laporan keuangannya
berisikan informasi yang dapat dipercaya. Laporan keuangan yang telah diaudit
merupakan alat penting untuk mengurangi asimetri informasi dan menjaga
lingkungan pasar yang efisien. Serta untuk meningkatkan kredibilitas dan

keandalan informasi keuangan tersebut (Farouk and Hassan, 2014).
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Setiap Kantor Akuntan Publik (KAP) menginginkan untuk memiliki
seorang auditor yang dapat bekerja dengan baik dalam melakukan pekerjaannya.
Salah satu yang merupakan pekerjaan auditor adalah melakukan audit yang
tujuannya untuk mencari keterangan tentang apa yang dilaksanakan dalam suatu
entitas yang diperiksa, membandingkan hasil dengan kriteria yang ditetapkan, serta
menyetujui atau menolak hasil dengan memberikan rekomendasi tentang tindakan-
tindakan perbaikan. Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan audit
dan jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya
mengharuskan auditor memperhatikan kualitas audit yang dihasilkan (Wardana and

Ariyanto, 2016).

Kualitas audit adalah probabilitas seorang auditor dalam melaksanakan
tugasnya untuk menemukan dan melaporkan aktivitas, mutu dan hasil dari suatu
pelanggaran dalam sistem akuntansi klien tercermin dalam hasil pemeriksaan yang
dapat diandalkan sesuai dengan standar audit yang berlaku dan kode etik akuntan
publik yang relevan. Kualitas audit yang dihasilkan akuntan publik pada akhir-akhir
ini kembali mendapatkan sorotan oleh masyarakat karena banyaknya kasus yang
melibatkan auditor independen (Burhanudin and Rahmawati, 2017). Salah satunya
adalah kasus kantor akuntan publik mitra Ernst & Young’s (EY) yaitu KAP
Purwantoro, Suherman & Surja yang harus membayar denda senilai US$ 1 juta
(sekitar Rp 13,3 miliar) kepada regulator Amerika Serikat. Hal tersebut terjadi
disebabkan adanya vonis kegagalan dalam melakukan auti laporan keuangan
kliennya (sumber: http://bisnis.tempo.co/ diakses 26 April 2018). Di Indonesia,

penelitian terkait kualitas audit telah dilakukan antara lain oleh Burhanudin and
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Rahmawati (2017), Pramesti and Wiratmaja (2017), Safitri (2017), Subharti,
Anugerah, and Rasuli (2017), (Wisanggeni and Ghozali 2017), Wardana and
Ariyanto (2016), Nandari and Latrini (2015), Wiratama and Budiartha (2015), Futri
and Juliarsa (2014) dan Parasayu and Rohman (2014). Sedangkan di Luar Negeri
pernah diteliti oleh Ball, Tyler, and Wells (2015), Corbella et al. (2015), Gonzélez-
Diaz, Garcia-Fernandez, and Lopez-Diaz (2015), Jiang, Habib, and Zhou (2015),

Farouk and Hassan (2014) dan Svanberg and Ohman (2014).

Melalui penelitian yang pernah dilakukan terhadap kualitas audit
sebelumnya, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kulitas audit dan memiliki
hasil yang berbeda-beda dari beberapa peneliti. Faktor independensi yang pernah
diteliti oleh Burhanudin and Rahmawati (2017), Suharti, Anugerah, and Rasuli
(2017), Nandari and Latrini (2015), Wiratama and Budiartha (2015), Futri and
Juliarsa (2014) dan Parasayu and Rohman (2014), faktor akuntabilitas oleh
Burhanudin and Rahmawati (2017), Nandari and Latrini (2015), dan Wiratama and
Budiartha (2015), faktor pengalaman kerja oleh Safitri (2017), Suharti, Anugerah,
and Rasuli (2017), Wiratama and Budiartha (2015), Futri and Juliarsa (2014) dan
Parasayu and Rohman (2014), faktor integritas oleh Safitri (2017), Suharti,
Anugerah, and Rasuli (2017), Wardana and Ariyanto (2016) dan Parasayu and
Rohman (2014), faktor profesionalisme oleh Pramesti and Wiratmaja (2017),
Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017) dan Futri and Juliarsa (2014), faktor etika
auditor oleh Wardana and Ariyanto (2016), Futri and Juliarsa (2014) dan Parasayu
and Rohman (2014), faktor objektivitas oleh Safitri (2017), Wardana and Ariyanto

(2016), Svanberg and Ohman (2014) dan Parasayu and Rohman (2014), faktor audit
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tenure oleh (Wisanggeni and Ghozali 2017), Ball, Tyler, and Wells (2015) dan
Gonzalez-Diaz, Garcia-Fernandez, and Lopez-Diaz (2015), faktor sikap skeptis
oleh Nandari and Latrini (2015), faktor tingkat pendidikan oleh Futri and Juliarsa
(2014), faktor kepuasan kerja auditor oleh Futri and Juliarsa (2014), faktor gaya
kepemimpinan transformasional oleh Wardana and Ariyanto (2016) dan faktor fee
audit oleh Pramesti and Wiratmaja (2017), Corbella et al. (2015) dan Farouk and

Hassan (2014) .

Faktor independensi

Menurut Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), Independensi merupakan
suatu sikap mental yang diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak mudah
dipengaruhi dalam melaksanakan tugasnya. Tingkat independensi yang tinggi akan
menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. Sedangkan rendahnya tingkat
independensi yang dimiliki auditor akan mempengaruhi auditor dalam penerapan
Kode Etik Profesi Akuntan Publik sehingga dapat menurunkan kualitas audit yang
dihasilkan (Nandari and Latrini, 2015). Hal ini dikarenakan, tingkat independensi
akuntan publik diperlukan untuk memperoleh kepercayaan dari klien maupun pihak
yang menggunakan laporan keuangan tersebut. Sehingga jika akuntan publik gagal
dalam mempertahankan independensinya, maka akan timbul kecurigaan yang
berakibat berkurang atau bahkan hilangnya kredibilitas masyarakat terhadap jasa
audit profesi auditor independen. Pengaruh independensi terhadap kualitas audit
telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain Burhanudin and Rahmawati (2017),
Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), Nandari and Latrini (2015), Wiratama and

Budiartha (2015), Futri and Juliarsa (2014) dan Parasayu and Rohman (2014).
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Hasil penelitian Burhanudin and Rahmawati (2017) dan Wiratama and
Budiartha (2015) berpendapat bahwa independensi memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap kualitas audit, hal ini dikarenakan auditor dalam melaksanakan
tugas audit haruslah didukung dengan sikap independensi baik itu independen
dalam fakta maupun independen dalam penampilan sehingga hasil audit
menyatakan keadaan yang sebenarnya dan terbebas dari tekanan-tekanan dari pihak
terkait. Hal terkait independensi ini juga diatur dalam standar umum kedua SPAP
(2001) yaitu “Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi

dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor®.

Penelitian yang dilakukan oleh Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017),
Nandari and Latrini (2015), Futri and Juliarsa (2014) dan Parasayu and Rohman
(2014) memberikan hasil penelitian yang berbeda. Mereka berpendapat bahwa
independensi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini
disebabkan terdapat kemungkinan jika auditor menemui kesulitan ketika
mempertahankan sikap mental independennya yang disebabkan karena lama
hubungan dengan klien, selain itu independensi tidak dapat diturunkan dari sikap
mental auditor tetapi harus dibangun berdasarkan kesadaran dari masing-masing
auditor. Independensi seseorang juga dapat dibangun melalui pengalaman yang
telah mereka peroleh. Namun, dalam penelitian ini sebagian besar responden baru
memiliki masa kerja dalam bidang audit adalah satu tahun, ini menyebabkan

pengalaman yang mereka miliki masih belum cukup.
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Faktor Akuntabilitas

Akuntabilitas menurut Wiratama and Budiartha (2015) yaitu suatu wujud
kewajiban seseorang untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan atas
kewenangan yang dipercayakan kepadanya guna pencapaian tujuan yang
ditetapkan. Seorang akuntan publik wajib untuk menjaga perilaku etis mereka
kepada profesi, masyarakat dan pribadi mereka sendiri agar senantiasa bertanggung
jawab untuk menjadi kompeten dan berusaha obyektif serta menjaga integritas
sebagai akuntan publik. Akuntabilitas penting sebagai bentuk kewajiban sosial
yang dapat dilakukan oleh akuntan publik dalam menjaga kualitas auditnya.
Dengan demikian, auditor akan lebih bertanggung jawab kepada masyarakat dan
profesinya. Hal ini dikarenakan profesi seorang auditor rentan terjadi kecurangan
dan kekeliruan dalam menjalankan tugasnya. Beberapa penelitian sebelumnya
menemukan bahwa akuntabilitas dan kualitas audit memiliki hubungan sejajar.
Akuntabilitas yang dimaksud tersebut yaitu tanggung jawab pekerjaan, motivasi,
berpikir cepat dan terperinci, kemampuan fokus pada fakta relevan, keputusan
dengan analisa yang baik dan menggunakan profesionalisme nya (Nandari and
Latrini, 2015). Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit telah diteliti oleh
beberapa peneliti, antara lain Burhanudin and Rahmawati (2017), Nandari and

Latrini (2015), dan Wiratama and Budiartha (2015).

Hasil penelitian Burhanudin and Rahmawati (2017) dan Wiratama and
Budiartha (2015) berpendapat bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh secara
positif signifikan. Hal ini dikarenakan terdapat hubungan searah akuntabilitas

auditor dengan pelaksanaan kualitas audit tersebut. Profesi sebagai akuntan publik
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mengemban tanggung jawab besar dengan melakukanmelakukan pekerjaannya
dengan sebaik mungkin demi masyarakat dan profesinya tersebut. Bentuk tanggung
jawab seorang auditor diantaranya adalahtanggung jawab melaporkan kecurangan,
kekeliruan, dan ketidakberesan, mempertahankan sikap independensi, menemukan
tindakan melanggar hukum dari klien dan mengkomunikasikan informasi yang
berguna tentang hasil audit (SPAP:2001). Akan tetapi, Nandari and Latrini (2015)
berpendapat bahwa akuntabilitas tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan karena dalam penelitian ini yang
berpengaruh secara signifikan hanyalah kompleksitas yang bersifat rumit,
sedangkan di dalam kenyataannya auditor masih dapat mengontrol kompleksitas
pekerjaan yang dimiliki sehingga akuntabilitas bersifat tidak material pada
kompleksitas pekerjaan yang tidak rumit. Untuk kompleksitas pekerjaan yang
tinggi,maka akuntabilitas dapat menyebabkan peningkatan pada kualitas hasil
pekerjaan dengan dukungan pengetahuan dan kemampuan dalam memecahkan

masalah.

Faktor Pengalaman Kerja

Pengalaman adalah suatu proses pembelajaran dan penambahan
perkembangan potensi untuk auditor agar memiliki ketrampilan audit, menambah
dan memperluas pengetahuan dibidang akuntansi, dan semakin sempurna pola
berfikir dan bersikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan dari seorang auditor
untuk memperbaiki kualitas audit. Sedangkan berdasarkan Inspektorat Jenderal
Kementerian Agama RI (2010:11) dalam Safitri (2017), menjelaskan bahwa

pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit laporan
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keuangan atau laporan dibidang yang lain baik dari segi lamanya waktu maupun
banyaknya penugasan yang pernah ditangani, semakin banyak pengalaman auditor
semakin dapat menghasilkan berbagai macam dugaan dalam menjelaskan temuan
audit. Auditor yang berpengalaman cenderung lebih ahli dan memiliki pemahaman
yag lebih baik dalam pemerikasaan laporan keuangan, hal ini dikarenakan auditor
mampu mengidentifikasi secara baik mengenai kesalahan-kesalahan dalam telaah
analitik. Auditor yang kurang berpengalaman akan kesulitan dalam melaksanaan
tugasnya, walaupun memiliki pemahaman terkait pemeriksaan laporan keuangan,
karena ketika memiliki pengalaman yang lebih, maka auditor dapat lebih membaca
permasalahan dan lebih mudah untuk memecahkannya, Pengaruh pengalaman kerja
auditor terhadap kualitas audit telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain Safitri
(2017), Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), Wiratama and Budiartha (2015),

Futri and Juliarsa (2014) dan Parasayu and Rohman (2014).

Hasil penelitian Wiratama and Budiartha (2015) dan Parasayu and Rohman
(2014) berpendapat bahwa pengalaman kerja auditor memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan terdapat hubungan searah antara
pengalaman dengan pelaksanaan kualitas audit, yang berarti semakin banyak
pengalaman auditor akan semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. Auditor yang
berpengalaman cenderung lebih ahli dan memiliki pemahaman yang lebih baik
dalam pemeriksaan laporan keuangan. Sehingga pengalaman begitu penting dalam
hal tersebut. Pemerintah menyaratkan pengalaman auditor harus setidaknya tiga
tahun sebagai akuntan dengan reputasi baik untuk mendapatkan izin praktik dalam

profesi akuntan publik. Pelatihan seorang auditor juga mencakup kesadaran untuk
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terus-menerus mengikuti perkembangan dalam bisnis dan profesinya guna

meningkatkan kualitas auditnya.

Penelitian Safitri (2017), Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017) dan Futri
and Juliarsa (2014) memiliki hasil yang berbeda. Hasil penelitian mereka
berpendapat bahwa pengalaman kerja auditor tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas audit. Hal tersebut disebabkan adanya kemungkinan
bahwa meningkatnya pengalaman auditor tidak meningkatkan kualitas audit yang
dihasilkan atau kata lainnya yakni semakin rendah pengalaman auditor maka
semakin rendah pula kualitas audit auditor tersebut. Faktor yang menyebabkan
kurangnya pengalaman pada auditor adalah, kurang lamanya bekerja pada kantor
akuntan publik, dalam hal ini adalah audit junior, dan selain itu kurangnya
kompleksitas tugas yang dihadapi auditor, semakin sering auditor menghadapi

tugas yang kompleks maka semakin bertambah pengalaman dan pengetahuannya.
Faktor Integritas

Integritas adalah unsur karakter yang mendasar bagi pengakuan profesional
yang merupakan kualitas yang menjadikan timbulnya kepercayaan masyarakat
sehingga mengharuskan auditor untuk bersikap jujur dan berterus terang dalam
batasan kerahasiaan (Safitri, 2017). Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak
disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima
kecurangan prinsip. Dengan integritas yang tinggi, maka auditor dapat
meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya (Wardana and Ariyanto, 2016).

Integritas mengharuskan auditor untuk bersifat jujur, transparan, berani, dan
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bijaksana dalam melaksanakan tugas audit. Hal tersebut akan membangun
kepercayaan terhadap para pengguna laporan keuangan serta memberikan dasar
dalam pengambilan keputusan yang baik. Pengaruh integritas auditor terhadap
kualitas audit telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain oleh Safitri (2017),
Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), Wardana and Ariyanto (2016) dan Parasayu

and Rohman (2014).

Hasil penelitian Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), Wardana and
Ariyanto (2016) dan Parasayu and Rohman (2014) berpendapat bahwa integritas
auditor memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini
disebabkan adanya hubungan searah antara integritas dengan pelaksanaan kualitas
audit. Semakin tinggi integritas seorang auditor makan akan semakin baik kualitas
audit yang dihasilkan. Integritas mengharuskan seorang auditor untuk bersikap
berani, jujur dan transparan, bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugas audit. Kelima unsur itu diperlukan untuk membangun kepercayaan dan
memberikan dasar bagi pengambilan keputusan yang andal. Sedangkan penelitian
Safitri (2017) menyatakan bahwa integritas auditor tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan meningkatnya integritas
responden tidak berpengaruh terhadap peningkatan kualitas audit. Artinya semakin
tinggi integritas auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan.
Hal ini dapat terjadi dikarenakan mungkin integritas responden belum maksimal
karena faktor-faktor tertentu. Seperti independensi yang mungkin masih
terpengaruh, dikarenakan auditor di inspektorat merupakan auditor internal yang

kliennya merupakan instansi-instansi pemerintah itu sendiri, jadi kurang
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independen. Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik
yang mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani,
bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Independensi dari
segi integritas merupakan kepercayaan terhadap diri sendiri yang terdapat pada

beberapa orang professional. Hal ini merupakan bagian integritas professional.

Faktor Profesionalisme

Menurut Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), profesionalisme auditor
merupakan sikap auditor yang melaksanakan audit berpedoman pada standar yang
berlaku. Profesionalisme auditor dapat ditunjukkan dengan sikap kehati-hatian dan
cermat dalam pelaksanaan audit meliputi ketelitian dalam memeriksa kelengkapan
kertas kerja, mengumpulkan bahan bukti audit yang memadai dan menyusun
laporan audit yang lengkap. Sikap profesionalisme merupakan salah satu syarat
utama bagi siapapun yang ingin menjadi auditor disamping memiliki keahlian yang
memadai dan sikap disiplin serta konsisten dalam menjalankan pekerjaan sebagai
seorang auditor. Profesionalisme (professionalism), didefinisikan secara luas,
mengacu pada perilaku, tujuan, atau kualitas yang membentuk karakter atau
memberi ciri suatu profesi atau orang-orang professional (Pramesti and Wiratmaja,
2017). Dalam hal ini, ketika auditor diimbangi dengan sikap profesionalisme yang
tinggi, maka akan meningkatkan kualitas audit. Sikap profesionalisme berpengaruh
dalam memberikan perubahan yang berarti terhadap kualitas audit yang
mengutamakan kepentingan publik diatas kepentingan manajemen atau

kepentingan auditor itu sendiri. Pengaruh profesionalisme terhadap kualitas audit
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telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain oleh Pramesti and Wiratmaja (2017),

Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017) dan Futri and Juliarsa (2014).

Hasil penelitian Pramesti and Wiratmaja (2017) dan Suharti, Anugerah, and
Rasuli (2017) berpendapat bahwa profesionalisme memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi sikap profesionalisme
maka akan semakin tinggi kualitas audit. Sikap profesionalisme berpengaruh positif
dalam memberikan perubahan yang berarti terhadap kualitas audit yang
mengutamakan kepentingan publik di atas kepentingan manajemen atau
kepentingan auditor itu sendiri. Auditor yang bersikap profesionalisme akan
memberikan pengaruh positif terhadap kualitas audit. Profesionalisme dalam
sebuah pekerjaan sangat penting, hal ini dikarenakan profesionalitas berhubungan
dengan kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap kualitas jasa yang diberikan
oleh profesi. Profesionalisme yang tinggi dapat dicapai melalui disiplin kerja dan
konsistensi terhadap profesi. Begitu juga halnya dengan seorang auditor, penting
untuk meyakinkan klien dan pemakai laporan keuangan akan kualitas auditnya
melalui penerapan disiplin dan pelaksanaan pekerjaan dengan penuh rasa tanggung

jawab.

Penelitian Futri and Juliarsa (2014) menyatakan hasil yang berbeda bahwa
profesionalisme auditor tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Hal ini disebabkan karena untuk meningkatkan kualitas audit, seorang auditor
dituntut agar bertindak profesional dalam melakukan pemeriksaan. Auditor yang
profesional akan lebih baik dalam menghasilkam audit yang dibutuhkan dan

berdampak pada peningkatan kualitas audit. Adanya peningkatan kualitas audit
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auditor maka meningkat pula kepercayaan pihak yang membutuhkan jasa
profesional. Dengan demikian profesionalisme perlu ditingkatkan, karena sangat
penting dalam melakukan pemeriksaan sehingga akan memberikan pengaruh pada
kualitas audit auditor. Harapan masyarakat terhadap tuntutan transparasi dan
akuntabilitas akan terpenuhi jika auditor dapat menjalankan profesionalisme

dengan baik sehingga masyarakat dapat menilai kualitas audit.

Faktor Etika Auditor

Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata ethos yang berarti
"karakter". Nama lain untuk etika adalah moralitas yang berasal dari bahasa Latin
yaitu kata mores yang berarti "kebiasaan". Moralitas berfokus pada benar dan salah
perilaku manusia. Jadi etika berhubungan dengan pertanyaan bagaimana seseorang
bertindak terhadap orang lain (Wardana and Ariyanto, 2016). Etika profesi juga
salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Kode etik juga sangat
diperlukan karena dalam kode etik mengatur perilaku akuntan publik menjalankan
praktik. Auditor yang memiliki norma dan etika tinggi sesuai standar audit, maka
mampu menghasilkan kualitas audit yang baik. (Futri and Juliarsa, 2014). Seorang
auditor harus memiliki etika dan mematuhi norma profesinya, agar auditor tersebut
dapat dipercaya dan mampu memberikan audit laporan keuangan yang baik. Hal ini
dikarenakan setiap pekerjaan memiliki etika profesi dan norma yang harus dipatuhi.
Pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit telah diteliti oleh beberapa peneliti,
antara lain oleh Wardana and Ariyanto (2016), Futri and Juliarsa (2014) dan

Parasayu and Rohman (2014).
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardana and Ariyanto (2016), Futri
and Juliarsa (2014) dan Parasayu and Rohman (2014) mempunyai hasil bahwa etika
auditor memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini
disebabkan adanya hubungan searah antara etika dengan pelaksanaan kualitas audit.
Auditor dalam menjalankan tugasnya sebagai penyedia informasi, maka jika
auditor tersebut menjunjung tinggi kode etik profesi yang dimilikinya maka akan
menghasilkan hasil audit yang baik pula. Standar etika diperlukan bagi profesi audit
karena auditor memiliki posisi sebagai orang kepercayaan dan menghadapi
kemungkinan benturan-benturan kepentingan. Etika profesional bagi praktik
akuntan di Indonesia ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dan disebut dengan
Kode Etik Akuntan Indonesia. Dengan menjunjung tinggi etika profesi diharapkan
tidak terjadi kecurangan diantara para auditor, sehingga dapat memberikan
pendapat auditan yang benar-benar sesuai dengan laporan keuangan yang disajikan

oleh perusahaan.

Faktor Objektivitas

Obyektivitas merupakan bebasnya pandangan dari pihak kepentingan dan
sesuai fakta apa adanya. Obyektivitas merupakan state of mind auditor, bahwa
perilaku disebabkan faktor internal. Seorang auditor dengan mempertahankan
obyektivitas, ia akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan
pihak tertentu atau kepentingan pribadinya, sehingga semakin tinggi tingkat
obyektivitas auditor maka semakin baik kualitas audit (Parasayu and Rohman,
2014). Standar audit menyatakan bahwa dengan prinsip objektivitas mensyaratkan

agar auditor melaksanakan audit dengan jujur dan tidak mengkompromikan
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kualitas. Sehingga, semakin tinggi tingkat objektivitas auditor maka semakin baik
kualitas hasil pemeriksaannya (Wardana and Ariyanto, 2016). Hal ini dikarenakan,
auditor tidak boleh memihak kepada siapapun yang dapat mengurangi obyektivitas
auditor itu sendiri. Apabila seorang auditor memihak kepada salah satu pihak, maka
akan menurunkan kualitas audit dari auditor tersebut. Pengaruh obyektivitas auditor
terhadap kualitas audit telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain oleh Safitri
(2017), Wardana and Ariyanto (2016), Svanberg and Ohman (2014) dan Parasayu

and Rohman (2014).

Hasil penelitian Svanberg and Ohman (2014) yang dilakukan di Swedia
menemukan hasil bahwa non-Big 4 auditors lebih rentan terhadap efek negatif pada
objektivitas mereka dan lebih cenderung melakukan tindakan reduced audit quality
(RAQ) atau tindakan-tindakan yang menurunkan kualitas audit. Hasil penelitian
Safitri (2017), Wardana and Ariyanto (2016) dan Parasayu and Rohman (2014)
menyatakan bahwa obyektivitas auditor memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat objektivitas
auditor maka kualitas audit yang dihasilkan juga akan meningkat. Prinsip
objektivitas menetapkan suatu kewajiban bagi auditor untuk bersikap adil, tidak
memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka serta bebas dari konflik
kepentingan atau berada di bawah pengaruh pihak lain. Auditor membuat
keputusannya dengan melakukan penilaian yang seimbang atas semua kondisi yang
relevan dan tidak terpengaruh oleh kepentingannya sendiri atau kepentingan orang
lain. Prinsip objektivitas mensyaratkan agar auditor melaksanakan audit dengan

jujur dan tidak mengkompromikan kualitas sesuai dengan yang dinyatakan dalam
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standar audit. Sehingga, semakin tinggi tingkat objektivitas auditor maka semakin

baik kualitas hasil pemeriksaannya.

Faktor Audit Tenure

Audit tenure adalah sebagai jangka waktu keterlibatan baik AP maupun
KAP unuk melakukan sebuah perjanjian untuk melakukan audit dengan seorang
klien sesuai dengan kesepakatan dan perjanjian terlebih dahulu. Keahlian audit
dipahami bahwa kualitas audit akan bertambah seiring audit tenure. Semakin lama
hubungan auditor dengan klien maka auditor akan mendapatkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai bisnis klien dan pengetahuan klien secara spesifik, termasuk
informasi mengenai struktur pengendalian internal perusahaan, operasional dan
sistem akuntansi, serta proses dan prosedur. Pengetahuan dan keahlian akan tercipta
ketika auditor melakukan audit yang berulang ulang pada tahun sebelum dan tahun
berikutnya (Wisanggeni and Ghozali 2017). Jangka waktu audit yang semakin lama
dapat berdampak buruk terhadap kualitas audit yang diperoleh, karena dapat
menurunkan independensi seorang auditor. Pengaruh Audit tenure terhadap kualitas
audit telah diteliti oleh (Wisanggeni and Ghozali 2017), Ball, Tyler, and Wells
(2015) dan Gonzalez-Diaz, Garcia-Ferndndez, and LoOpez-Diaz (2015). Hasil
penelitian mereka menyatakan bahwa audit tenure memiliki pengaruh negatif
terhadap kualitas audit, hal ini berarti bahwa semakin lama waktu seorang AP

mengaudit seorang klien maka akan terjadi penuruan kualitas audit.
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Faktor Sikap Skeptis

Sikap skeptis merupakan sikap untuk meragukan kebenaran sesuatu yang
bersifat mengandung informasi. Sikap skeptis memiliki pengaruh dalam
mengevaluasi bukti audit yang diberikan manajemen untuk mendukung
terjaminnya kualitas audit yang dihasilkan. Skeptisme profesional harus digunakan
dalam proses pengumpulan dan penilaian bukti selama proses audit. Hal ini
dikarenakan ketika auditor meragukan kebenaran sesuatu, memungkinkan untuk
terungkapnya informasi tambahan yang berguna dalam melakukan tugas audit.
Pengaruh Sikap skeptis auditor terhadap kualitas audit telah diteliti olenh Nandari
and Latrini (2015). Hasil penelitiannya menunjukan bahwa sikap skeptis auditor
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan
sebagian besar respondennya adalah auditor junior. Dalam hal ini, sikap skeptis
yang paling ditunjang adalah sikap mental yakni sikap kritis terhadap bukti audit
yang dimiliki. Selain itu sebagian besar responden dalam penelitian tesrsebut
memiliki masa kerja dalam bidang audit adalah satu tahun sehingga jawaban dari
para responden yang berkaitan dengan pertanyaan mengenai variabel sikap skeptis

cenderung menghasilkan jawaban yang kurang bernilai positif.

Faktor Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah kegiatan untuk meperbaiki dan mengembangkan sumber
daya manusia dengan cara meningkatkan kemampuan dan pengertian tentang
pengetahuan umum dan pengetahuan ekonomi termasuk didalamnya peningkatan

pengetahuan teori dan ketrampilan dalam upaya memecahkan masalah yang
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dihadapi perusahaan. Tingkat pendidikan juga sangat diperlukan dalam
menentukan kualitas audit. Semakin banyak pengetahuan yang didapat maka akan
memudahkan auditor dalam memecahkan masalah dalam melaksanakan tugas audit
(Futri and Juliarsa, 2014). Dalam hal ini, tingkat pendidikan harus diperhatikan oleh
seorang auditor, agar lebih mudah dalam melaksanakan tugasnya. Jika seorang
auditor memiliki tingkat pendidikan yang rendah, akan berdampak pada kinerjanya
sehingga auditor sulit untuk memecahkan permasalahan saat melaksanakan

tugasnya.

Penelitian mengenai tingkat pendidikan auditor terhadap kualitas audit
pernah diteliti oleh Futri and Juliarsa (2014). Hasil penelitiannya menyatakan
bahwa tingkat pendidikan auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
audit. Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat pendidikan auditor maka
semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap kualitas audit seorang auditor. Hal ini
memberikan suatu gambaran dimana tingkat pendidikan yang dimiliki seorang
auditor akan meningkatkan kualitasnya, karena dengan jenjang pendidikan yang
tinggi, hal ini berkecendrungan kuat akan meningkatkan wawasan serta
kemampuan seorang auditor untuk memegang tanggung jawab serta meningkatkan
perannya dalam menjalankan tugasnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi pula
tentunya akses informasi yang dimilikinya menjadi lebih banyak sehingga
kompetensi dalam menjalankan tugas akan semakin meningkat dan hal itu akan

berdampak pada peningkatan kualitasnya.
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Faktor Kepuasan Kerja Auditor

Kepuasan kerja ialah suatu rasa positif seseorang atas karakteristiknya yang
dievaluasi. Maka dari itu bila seorang auditor memiliki kepuasan kerja yang bagus,
akan mampu bekerja lebih baik sehingga menghasilkan kualitas audit yang baik
juga (Futri and Juliarsa, 2014). Penelitian mengenai kepuasan kerja auditor
terhadap kualitas audit pernah diteliti oleh Futri and Juliarsa (2014). Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa tingkat pendidikan auditor berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan adanya respon seseorang yang
meliputi respon terhadap komunikasi organisasi, supervisor, kompensasi, promosi,
teman sekerja, kebijaksanaan organisasi dan hubungan interpersonal dalam
organisasi. Apabila respon tersebut baik maka seorang auditor dalam menjalankan
tugasnya akan merasa puas karena merasa kinerjanya baik dan berusaha menjadi

lebih baik lagi, sehingga akan menghasilkan kualitas audit yang baik.

Faktor Gaya Kepemimpinan Transformasional

Menurut Tintami (2012) dalam Wardana and Ariyanto (2016),
kepemimpinan transformasional merupakan sebuah proses dimana para pemimpin
dan pengikut saling meningkatkan diri ke moralitas dan motivasi yang lebih tinggi.
Kepemimpinan transformasional lebih berfokus pada pembentukan moral dan
pemberian motivasi. Pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan ini
biasanya dekat dengan karyawan sehingga karyawan merasa lebih termotivasi
untuk mencapai ke tingkat yang lebih tinggi. Sehingga apabila setiap auditor

memiliki gaya kepemimpinan transformasional maka kualitas audit yang dihasilkan
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akan lebih baik, itu dikarenakan adanya koordinasi atau kerjasama yang baik
diantara auditor. Keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh
pemimpinnya, karena seorang pemimpinlah yang bertanggung jawab atas
kegagalan dalam pelaksanaan tugas suatu organisasi. Kesuksesan dalam memimpin
organisasi merupakan keberhasilan seseorang dalam mempengaruhi bawahannya
dalam menjalankan tugas sesuai Vvisi yang ingin dicapai. Maka dari itu, gaya

kepemimpinan seseorang sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi.

Penelitian mengenai gaya kepemimpinan transformasional terhadap
kualitas audit pernah diteliti oleh Wardana and Ariyanto (2016). Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa dengan memiliki
gaya kepemimpinan transformasional seorang auditor akan menghasilkan kualitas
audit yang baik. Kepemimpinan mempunyai kaitan yang erat dengan motivasi
karena keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan orang lain dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat tergantung kepada kewibawaan,
selain itu bagaimana menciptakan motivasi dalam diri setiap karyawan maupun
pimpinan itu sendiri. Berhasil atau tidaknya sebuah organisasi sangat ditentukan
oleh kepemimpinan, karena pemimpin bertanggungjawab atas kegagalan
pelaksanaan pekerjaan, sebaliknya kesuksesan dalam memimpin sebuah organisasi
merupakan keberhasilan seseorang mempengaruhi orang lain untuk menggerakkan
atau menjalankan visinya, selain itu adanya koordinasi atau kerjasama yang baik
antara pimpinan dan bawahannya. Gaya kepemimpinan transformasional yang baik

dapat memotivasi kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan, sehingga dengan

36



meningkatnya kinerja karyawan akan berdampak pada kualitas audit yang

dihasilkan.

Faktor Fee Audit

Fee audit adalah biaya audit atau besaran jasa audit yang dikeluarkan oleh
pihak penerima jasa (klien) kepada pihak pemberi jasa (auditor), sebagai tanggung
jawab penerima jasa atas hasil kerja pemberi jasa (auditor). Di Indonesia besarnya
fee audit masih menjadi perbincangan yang cukup panjang, mengingat banyak
faktor yang mempengaruhinya seperti yang disebutkan diatas. Selain faktor
tersebut, dalam menetapkan imbalan jasa atau fee audit, Akuntan Publik harus
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 1) Kebutuhan klien, 2) Tugas dan
tanggungjawab menurut hukum (statutory duties), 3)Independensi, 4) Tingkat
keahlian (levels of expertise), 5) Tanggung jawab, 6) Banyaknya waktu yang
diperlukan dan secara efektif digunakan Akuntan Publik (Pramesti and Wiratmaja,

2017).

Penelitian mengenai fee audit terhadap kualitas audit pernah diteliti oleh
Pramesti and Wiratmaja (2017), Corbella et al. (2015) dan Farouk and Hassan
(2014). Hasil penelitian Corbella et al. (2015) di Italia memberikan hasil bahwa
jumlah fee yang dibayarkan ke audit firm tidak mempengaruhi kualitas audit dan
rotasi audit firm. Sedangkan hasil penelitian Pramesti and Wiratmaja (2017) dan
Farouk and Hassan (2014) menyatakan bahwa fee audit mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi fee

audit yang diterima, maka kualitas audit yang dihasilkan cenderung menjadi
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semakin baik. KAP yang menerima fee audit yang tinggi akan memungkinkan
baginya untuk menggunakan sumber daya yang lebih banyak sehingga dapat
menerapkan proses dan prosedur audit secara lebih seksama yang bermuara pada

kualitas audit yang tinggi.

Dalam penelitian (Pramesti and Wiratmaja 2017), terdapat variabel
kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menganalisis pengaruh fee
audit dan profesionalisme auditor pada kualitas audit dengan kepuasan kerja
sebagai pemediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu
memediasi pengaruh positif fee audit secara tidak langsung terhadap kualitas audit,
hal ini berarti bahwa kepuasan kerja mampu memperkuat pengaruh positif fee audit
terhadap kualitas audit. Kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh positif
profesionalisme auditor secara tidak langsung terhadap kualitas audit, hal ini berarti
bahwa kepuasan kerja mampu memperkuat pengaruh positif profesionalisme
auditor terhadap kualitas audit. Sedangkan dalam penelitian (Suharti, Anugerah,
and Rasuli 2017) terdapat variabel etika auditor sebagai variabel moderasi.
Penelitian ini menganalisa pengaruh pengalaman kerja, profesionalisme, integritas
dan independensi terhadap kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel
pemoderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Etika Auditor tidak dapat
memoderasi hubungan antara pengalaman audit, profesionalisme, integritas,

independensi dan kualitas audit di BPKP Perwakilan Provinsi Riau.

Hasil penelitian menunjukkan hasil yang konsisten, seperti variabel etika
profesi auditor dalam penelitian Wardana and Ariyanto (2016), Futri and Juliarsa

(2014) dan Parasayu and Rohman (2014), variabel objektivitas dalam penelitian
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Safitri (2017), Wardana and Ariyanto (2016) dan Parasayu and Rohman (2014),
variabel tingkat pendidikan dan variabel kepuasan kerja dalam penelitian Futri and
Juliarsa (2014) dan variabel gaya kepemimpinan transformasional dalam penelitian
Wardana and Ariyanto (2016). Hasil penelitian tersebut telah terbukti berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan variabel audit tenure dalam
penelitian Wisanggeni and Ghozali (2017), Ball, Tyler, and Wells (2015),
Gonzalez-diaz, Garcia-fernandez, and Lopez-diaz (2015) yang menyatakan bahwa
hasil penelitian tersebut telah terbukti berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.
Selanjutnya, variabel sikap skeptis dalam penelitian Nandari and Latrini (2015)
yang menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut telah terbukti tidak berpengaruh

signifikan terhadap kualitas audit.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang tidak
konsisten. Hasil penelitian ini dikatakan tidak konsisten karena ada beberapa
penelitian yang mendukung dan tidak mendukung faktor yang menjadi pengaruh
terhadap kualitas audit. Antara lain variabel independensi. Hasil penelitian
Burhanudin and Rahmawati (2017) dan Wiratama and Budiartha (2015)
berpendapat bahwa independensi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
kualitas audit. Namun, hal tersebut tidak sejalan denan hasil penelitian dari Suharti,
Anugerah, and Rasuli (2017), Nandari and Latrini (2015), Futri and Juliarsa (2014)
dan Parasayu and Rohman (2014) yang menyatakan bahwa independensi tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Variabel selanjutnya yang tidak konsisten adalah variabel akuntabilitas.

Hasil penelitian Burhanudin and Rahmawati (2017) dan Wiratama and Budiartha
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(2015) berpendapat bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh secara positif
signifikan. Akan tetapi, Nandari and Latrini (2015) berpendapat bahwa

akuntabilitas tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.

Variabel selanjutnya yang tidak konsisten adalah variabel pengalaman kerja
auditor. Hasil penelitian Wiratama and Budiartha (2015) dan Parasayu and Rohman
(2014) berpendapat bahwa pengalaman kerja auditor memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Sedangkan dalam penelitian Safitri (2017), Suharti,
Anugerah, and Rasuli (2017) dan Futri and Juliarsa (2014) menyatakan bahwa
pengalaman kerja auditor tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kualitas audit.

Variabel selanjutnya yang tidak konsisten adalah variabel integritas. Hasil
penelitian Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), Wardana and Ariyanto (2016) dan
Parasayu and Rohman (2014) berpendapat bahwa integritas auditor memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan penelitian Safitri
(2017) menyatakan bahwa integritas auditor tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. VVariabel selanjutnya yang tidak konsisten adalah variabel
profesionalisme. Hasil penelitian Pramesti and Wiratmaja (2017) dan Suharti,
Anugerah, and Rasuli (2017) berpendapat bahwa profesionalisme memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Akan tetapi, penelitian Futri and
Juliarsa (2014) menyatakan bahwa profesionalisme auditor tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Variabel terakhir yang tidak konsisten
adalah variabel fee audit. Hasil penelitian Corbella et al. (2015) di Italia

memberikan hasil bahwa jumlah fee yang dibayarkan ke audit firm tidak
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mempengaruhi kualitas audit dan rotasi audit firm. Sedangkan hasil penelitian
Pramesti and Wiratmaja (2017) dan Farouk and Hassan (2014) menyatakan bahwa

fee audit mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.

Penelitian yang dilakukan Safitri (2017) adanya keterbatasan dalam
penelitiannya yaitu hanya menggunakan variabel independen pengalaman bekerja,
integritas dan motivasi auditor yang memberikan hasil tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit internal dan variabel penelitian yang digunakan hanya mampu
menjelaskan sebesar 60,2% dari faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit.
Penelitian Corbella et al. (2015) mempunyai keterbatasan dalam penggunaan
manajemen laba sebagai proksi kualitas audit, sehingga tidak dapat memisahkan
efek terhadap kualitas pelaporan keuangan perusahaan tersebut dari kualitas
auditnya. Penelitian Nandari and Latrini (2015) mempunyai kelemahan yang hanya
berfokus pada prinsip dari kode etik akuntan publik atau etika profesi. Penelitian
Wiratama and Budiartha (2015) mempunyai kelemahan berupa kurangnya variabel
independen yang berkaitan dengan kualitas audit. Penelitian Futri and Juliarsa
(2014) terdapat keterbatasan berupa metode pengumpulan data yang melalui
kuisioner sehingga data yang diperoleh hanya berdasarkan persepsi responden.
Penelitian Parasayu and Rohman (2014) terdapat kelemahan vyaitu tidak
menggunakan indikator frekuensi pemeriksaan, sehingga tidak dapat mengetahui

tingkat pengetahuan auditor secara lebih detail.

Burhanudin and Rahmawati (2017) menyarankan untuk menambahkan
variabel independen lainnya diluar penelitian, seperti variabel obyektifitas,

motivasi auditor, tingkat pendidikan dan kepuasan kerja auditor. Penelitian
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Pramesti and Wiratmaja (2017) menyarakan untuk menggunakan variabel lainnya
sebagai variabel mediasi seperti variabel etika auditor dan variabel independen
seperti independensi, obyektivitas, rotasi KAP, atau pengalaman kerja sehingga
akan memberikan hasil yang variatif dan lebih baik. Penelitian Safitri (2017)
menyarankan untuk menggunakan variabel lainnya seperti profesionalisme, tingkat
pendidikan, etika profesi auditor, kepuasan kerja auditor atau variabel lainnya yang
dapat memberikan tambahan penjelasan hasil penelitiannya sebesar 39,8%.
Penelitian Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017) menyarankan untuk penelitian
selanjutnya untuk mengukur pengalaman kerja auditor dan penggunaan variabel
lainnya sebagai variabel moderasi. Variabel moderasi tersebut akan memperkuat
atau memperlemah hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel
dependen. Penelitian Nandari and Latrini (2015) menyarankan untuk menggunakan

variabel lainnya seperti motivasi audit dalam bentuk fee audit.

Berdasarkan kelemahan dan saran dari penelitian sebelumnya, maka
penelitian ini akan berfokus pada variabel yang tidak konsisten seperti variabel
independensi dalam penelitian Burhanudin and Rahmawati (2017), Subharti,
Anugerah, and Rasuli (2017), Nandari and Latrini (2015), Wiratama and Budiartha
(2015), Futri and Juliarsa (2014) dan Parasayu and Rohman (2014). Variabel
integritas dalam penelitian Safitri (2017), Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017),
Wardana and Ariyanto (2016) dan Parasayu and Rohman (2014). Variabel
pengalaman kerja auditor atas saran Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017) dan hasil
yang tidak konsisten dalam penelitian Safitri (2017), Suharti, Anugerah, and Rasuli

(2017), Wiratama and Budiartha (2015), Futri and Juliarsa (2014) dan Parasayu and
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Rohman (2014). Variabel profesionalisme atas saran dalam penelitian Safitri (2017)
dan hasil yang tidak konsisten dalam penelitian Pramesti and Wiratmaja (2017),
Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017) dan Futri and Juliarsa (2014). Selain itu, atas
saran penelitian dari Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), maka penelitian ini akan
memberikan pembaharuan dimana variabel obyektivitas sebagai variabel moderasi
yang akan memperkuat atau memperlemah hubungan variabel independen terhadap
variabel dependen. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
peneliti membahas tentang pengaruh variabel independensi, integritas, pengalaman
kerja dan profesionalisme terhadap kualitas audit dengan obyektivitas sebagai

variabel moderasi.

2.2  LANDASAN TEORI
Pada bagian ini akan dijelaskan landasan teori yang peneliti gunakan untuk
mengambangkan penelitian. Adapun teori yang peneliti gunakan antara lain teori

auditing dan teori keagenan (agency theory).

2.2.1 Teori Auditing

Definisi Auditing secara umum menurut Mulyadi (2009:9) dalam Riyadi
(2015) adalah “Suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti
secara objektif mengenai pernyataan — pernyataan tentang kegiatan dan kejadian
ekonomi, dengan tujua untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan —
pernyataan tersebut dengan kriteria yang ditetapkan serta penyampaian hasil —
hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. Menurut Ilmiyati dan Suhardjo
(2012) auditing merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan

informasi yang terdapat antara manajer dan para pemegang saham dengan
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menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan
keuangan. Maka tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara
pernyataan-pernyataan tersebut dengan Kkriteria yang ditetapkan, serta penyampaian

hasil — hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.

2.2.2 Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling mengembangkan teori keagenan pada tahun 1976
yang menjelaskan perbedaan kepentingan antara pihak manajer dengan pemilik.
Agency theory membahas mengenai perbedaan kepentingan yang dapat muncul
antara principal (pemegang saham) dan agent (manajemen). Agent adalah orang
yang sengaja dipekerjakan oleh principal dalam menjalankan usahanya. Sedangkan
principal adalah orang yang mempekerjakan agent. Agent bertanggungjawab untuk
memberikan informasi dalam bentuk laporan keuangan kepada principal. Namun
disini terjadi perbedaan kepentingan antara agen dengan prinsipal yang masing-
masing memiliki tujuan yang berbeda. Agen menginginkan agar laporan yang
dihasilkan dapat memperoleh laba setinggi-tingginya. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan bonus manajeman. Di pihak yang berbeda, prinsipal justru
mengutamakan laporan keuangan yang lebih berorientasi pada keberlangsungan

perusahaan (Nandari and Latrini, 2015).

Perbedaan ini didukung dengan asimetri informasi yang terjadi diantara
kedua belah pihak. Manajemen selaku agen yang secara langsung terjun untuk
melakukan pekerjaan lapangan lebih banyak mengetahui tentang informasi
mengenai perusahaan jika dibandingkan dengan principal. Disinilah diperlukan

auditor yang independen sebagai pihak ketiga (mediator) yang menengahi konflik
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yang terjadi antara manajemen dengan pemegang saham dalam mengelola
keuangan perusahaan. Pihak ketiga ini berfungsi memonitor perilaku manajer
sebagai agen dan memastikan bahwa agen bertindak sesuai dengan kepentingan
prinsipal. Auditor melakukan fungsi monitoring untuk mengawasi pekerjaan
manajer melalui laporan keuangan yang dibuat oleh manajer sebagai bentuk
pertanggungjawabannya pada pemegang saham. Auditor independen mempunyai
tanggung jawab utama dalam melaksanakan fungsi pengauditannya terhadap
laporan keuangan yang diterbitkan oleh klien agar memiliki karakteristik reliabel

dan relevance (Safitri, 2017).

2.3  HIPOTESIS PENELITIAN

2.3.1 Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit

Menurut Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), independensi merupakan
suatu sikap mental yang diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak mudah
dipengaruhi dalam melaksanakan tugasnya. Tingkat independensi yang tinggi akan
menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. Sedangkan rendahnya tingkat
independensi yang dimiliki auditor akan mempengaruhi auditor dalam penerapan
Kode Etik Profesi Akuntan Publik sehingga dapat menurunkan kualitas audit yang
dihasilkan (Nandari and Latrini, 2015). Hal ini dikarenakan, tingkat independensi
akuntan publik diperlukan untuk memperoleh kepercayaan dari klien maupun pihak
yang menggunakan laporan keuangan tersebut. Sehingga jika akuntan publik gagal
dalam mempertahankan independensinya, maka akan timbul kecurigaan yang
berakibat berkurang atau bahkan hilangnya kredibilitas masyarakat terhadap jasa

audit profesi auditor independen.
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Dalam konteks teori keagenan, auditor independen sebagai pihak ketiga
(mediator) antara prinsipal dan agen. Auditor adalah pihak yang dianggap mampu
menjembatani  kepentingan pihak prinsipal (shareholders) dengan agent
(manajemen) sehingga diperlukan sikap independensi yang tinggi dalam
melaksanakan fungsi monitoring dan fungsi pengauditan agar terjaganya
kredibilitas masyarakat terhadap jasa audit profesi auditor independen. Auditor
akan melakukan monitoring untuk mengawasi pekerjaan manajer melalui laporan
keuangan yang dibuat oleh manajer sebagai bentuk pertanggungjawabannya pada
pemegang saham. Auditor independen mempunyai tanggung jawab utama dalam
melaksanakan fungsi pengauditannya terhadap laporan keuangan yang diterbitkan

oleh klien agar memiliki karakteristik reliabel dan relevance.

Hasil penelitian Burhanudin and Rahmawati (2017) dan Wiratama and
Budiartha (2015) berpendapat bahwa independensi memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap kualitas audit, hal ini dikarenakan auditor dalam melaksanakan
tugas audit haruslah didukung dengan sikap independensi baik itu independen
dalam fakta maupun independen dalam penampilan sehingga hasil audit
menyatakan keadaan yang sebenarnya dan terbebas dari tekanan-tekanan dari pihak
terkait. Hal terkait independensi ini juga diatur dalam standar umum kedua SPAP
(2001) yaitu “Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi

dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor*.

Penelitian yang dilakukan oleh Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017),
Nandari and Latrini (2015), Futri and Juliarsa (2014) dan Parasayu and Rohman

(2014) memberikan hasil penelitian yang berbeda. Mereka berpendapat bahwa

46



independensi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini
disebabkan terdapat kemungkinan jika auditor menemui kesulitan ketika
mempertahankan sikap mental independennya yang disebabkan karena lama
hubungan dengan klien, selain itu independensi tidak dapat diturunkan dari sikap
mental auditor tetapi harus dibangun berdasarkan kesadaran dari masing-masing
auditor. Independensi seseorang juga dapat dibangun melalui pengalaman yang
telah mereka peroleh. Namun, dalam penelitian ini sebagian besar responden baru
memiliki masa kerja dalam bidang audit adalah satu tahun, ini menyebabkan

pengalaman yang mereka miliki masih belum cukup.

Berdasarkan penjelasan diatas yang menghubungkan independensi terhadap

kualitas audit, maka hipotesis yang dapat diajukan sebagai berikut:

H1: Independensi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

2.3.2 Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Audit

Integritas adalah unsur karakter yang mendasar bagi pengakuan profesional
yang merupakan kualitas yang menjadikan timbulnya kepercayaan masyarakat
sehingga mengharuskan auditor untuk bersikap jujur dan berterus terang dalam
batasan kerahasiaan (Safitri, 2017). Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak
disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima
kecurangan prinsip. Dengan integritas yang tinggi, maka auditor dapat
meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya (Wardana and Ariyanto, 2016).
Integritas mengharuskan auditor untuk bersifat jujur, transparan, berani, dan

bijaksana dalam melaksanakan tugas audit. Hal tersebut akan membangun
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kepercayaan terhadap para pengguna laporan keuangan serta memberikan dasar

dalam pengambilan keputusan yang baik.

Dalam konteks teori keagenan, auditor independen sebagai pihak ketiga
(mediator) yang menjembatani antara prinsipal (shareholders) dan agen
(management). Auditor dalam hal ini akan mengawasi pekerjaan manajer melalui
laporan  keuangan yang dibuat oleh  manajer sebagai  bentuk
pertanggungjawabannya pada pemegang saham. Serta bertanggungjawab dalam
fungsi pengauditannya terhadap laporan keuangan yang diterbitkan oleh klien agar
memiliki karakteristik reliabel dan relevance. Oleh karena itu dalam proses
pengauditan diperlukan unsur integritas yang tinggi dengan cara bersikap jujur,
transparan, berani, dan bijaksana dalam melaksanakan tugas audit, sehingga hasil
auditnya akan memiliki kualitas yang baik dan dapat membangun kepercayaan para

pengguna laporan keuangan.

Hasil penelitian Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), Wardana and
Ariyanto (2016) dan Parasayu and Rohman (2014) berpendapat bahwa integritas
auditor memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini
disebabkan adanya hubungan searah antara integritas dengan pelaksanaan kualitas
audit. Semakin tinggi integritas seorang auditor makan akan semakin baik kualitas
audit yang dihasilkan. Integritas mengharuskan seorang auditor untuk bersikap
berani, jujur dan transparan, bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugas audit. Kelima unsur itu diperlukan untuk membangun kepercayaan dan
memberikan dasar bagi pengambilan keputusan yang andal. Sedangkan penelitian

Safitri (2017) menyatakan bahwa integritas auditor tidak memiliki pengaruh
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signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan meningkatnya integritas
responden tidak berpengaruh terhadap peningkatan kualitas audit. Artinya semakin
tinggi integritas auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan.
Hal ini dapat terjadi dikarenakan mungkin integritas responden belum maksimal
karena faktor-faktor tertentu. Seperti independensi yang mungkin masih
terpengaruh, dikarenakan auditor di inspektorat merupakan auditor internal yang
kliennya merupakan instansi-instansi pemerintah itu sendiri, jadi kurang
independen. Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik
yang mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani,
bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Independensi dari
segi integritas merupakan kepercayaan terhadap diri sendiri yang terdapat pada

beberapa orang professional. Hal ini merupakan bagian integritas professional.

Berdasarkan penjelasan diatas yang menghubungkan integritas terhadap

kualitas audit, maka hipotesis yang dapat diajukan sebagai berikut:

H2: Integritas berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

2.3.3 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit

Pengalaman adalah suatu proses pembelajaran dan penambahan
perkembangan potensi untuk auditor agar memiliki ketrampilan audit, menambah
dan memperluas pengetahuan dibidang akuntansi, dan semakin sempurna pola
berfikir dan bersikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan dari seorang auditor
untuk memperbaiki kualitas audit. Sedangkan berdasarkan Inspektorat Jenderal

Kementerian Agama RI (2010:11) dalam Safitri (2017), menjelaskan bahwa
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pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit laporan
keuangan atau laporan dibidang yang lain baik dari segi lamanya waktu maupun
banyaknya penugasan yang pernah ditangani, semakin banyak pengalaman auditor
semakin dapat menghasilkan berbagai macam dugaan dalam menjelaskan temuan
audit. Auditor yang berpengalaman cenderung lebih ahli dan memiliki pemahaman
yag lebih baik dalam pemerikasaan laporan keuangan, hal ini dikarenakan auditor
mampu mengidentifikasi secara baik mengenai kesalahan-kesalahan dalam telaah
analitik. Auditor yang kurang berpengalaman akan kesulitan dalam melaksanaan
tugasnya, walaupun memiliki pemahaman terkait pemeriksaan laporan keuangan,
karena ketika memiliki pengalaman yang lebih, maka auditor dapat lebih membaca

permasalahan dan lebih mudah untuk memecahkannya.

Berdasarkan teori keagenan, auditor independen sebagai pihak ketiga
(mediator) yang menjembatani antara prinsipal (shareholders) dan agen
(management) akan mengawasi dan mengaudit pekerjaan manajer melalui laporan
keuangan yang dibuat oleh manajer sebagai bentuk pertanggungjawabannya pada
pemegang saham. Pengalaman auditor akan mempengaruhi kualitas hasil audit
yang dihasilkan, semakin banyak penugasan seorang auditor dalam memeriksa
laporan keuangan, maka semakin baik pemahamannya sehingga hasil auditnya akan

memiliki kualitas yang baik.

Hasil penelitian Wiratama and Budiartha (2015) dan Parasayu and Rohman
(2014) berpendapat bahwa pengalaman kerja auditor memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan terdapat hubungan searah antara

pengalaman dengan pelaksanaan kualitas audit, yang berarti semakin banyak
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pengalaman auditor akan semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. Auditor yang
berpengalaman cenderung lebih ahli dan memiliki pemahaman yang lebih baik
dalam pemeriksaan laporan keuangan. Sehingga pengalaman begitu penting dalam
hal tersebut. Pemerintah menyaratkan pengalaman auditor harus setidaknya tiga
tahun sebagai akuntan dengan reputasi baik untuk mendapatkan izin praktik dalam
profesi akuntan publik. Pelatihan seorang auditor juga mencakup kesadaran untuk
terus-menerus mengikuti perkembangan dalam bisnis dan profesinya guna

meningkatkan kualitas auditnya.

Penelitian Safitri (2017), Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017) dan Futri
and Juliarsa (2014) memiliki hasil yang berbeda. Hasil penelitian mereka
berpendapat bahwa pengalaman kerja auditor tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas audit. Hal tersebut disebabkan adanya kemungkinan
bahwa meningkatnya pengalaman auditor tidak meningkatkan kualitas audit yang
dihasilkan atau kata lainnya yakni semakin rendah pengalaman auditor maka
semakin rendah pula kualitas audit auditor tersebut. Faktor yang menyebabkan
kurangnya pengalaman pada auditor adalah, kurang lamanya bekerja pada kantor
akuntan publik, dalam hal ini adalah audit junior, dan selain itu kurangnya
kompleksitas tugas yang dihadapi auditor, semakin sering auditor menghadapi

tugas yang kompleks maka semakin bertambah pengalaman dan pengetahuannya.

Berdasarkan penjelasan diatas yang menghubungkan pengalaman Kkerja

terhadap kualitas audit, maka hipotesis yang dapat diajukan sebagai berikut:

H3: Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit.
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2.3.4 Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Audit

Menurut Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), profesionalisme auditor
merupakan sikap auditor yang melaksanakan audit berpedoman pada standar yang
berlaku. Profesionalisme auditor dapat ditunjukkan dengan sikap kehati-hatian dan
cermat dalam pelaksanaan audit meliputi ketelitian dalam memeriksa kelengkapan
kertas kerja, mengumpulkan bahan bukti audit yang memadai dan menyusun
laporan audit yang lengkap. Sikap profesionalisme merupakan salah satu syarat
utama bagi siapapun yang ingin menjadi auditor disamping memiliki keahlian yang
memadai dan sikap disiplin serta konsisten dalam menjalankan pekerjaan sebagai
seorang auditor. Profesionalisme (professionalism), didefinisikan secara luas,
mengacu pada perilaku, tujuan, atau kualitas yang membentuk karakter atau
memberi ciri suatu profesi atau orang-orang professional (Pramesti and Wiratmaja,
2017). Dalam hal ini, ketika auditor diimbangi dengan sikap profesionalisme yang
tinggi, maka akan meningkatkan kualitas audit. Sikap profesionalisme berpengaruh
dalam memberikan perubahan yang berarti terhadap kualitas audit yang
mengutamakan kepentingan publik diatas kepentingan manajemen atau

kepentingan auditor itu sendiri.

Berdasarkan teori keagenan, auditor independen sebagai pihak ketiga
(mediator) antara prinsipal (shareholders) dan agen (management) yang bertugas
dalam hal mengawasi pekerjaan manajer melalui fungsi pengauditan laporan
keuangan yang dibuat oleh manajer sebagai bentuk pertanggungjawabannya pada
pemegang saham. Dalam menjalankan tugasnya mengaudit laporan keuangan

tersebut, seorang auditor diharapkan dapat bersikap hati-hati dan cermat dalam
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memeriksa kelengkapan kertas kerja, mengumpulkan bukti dan menyusun laporan
audit yang relevan dan kredibel. Oleh karena itu, semakin tinggi profesionalisme

auditor maka semakin baik kualitas hasil auditnya.

Hasil penelitian Pramesti and Wiratmaja (2017) dan Suharti, Anugerah, and
Rasuli (2017) berpendapat bahwa profesionalisme memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi sikap profesionalisme
maka akan semakin tinggi kualitas audit. Sikap profesionalisme berpengaruh positif
dalam memberikan perubahan yang berarti terhadap kualitas audit yang
mengutamakan kepentingan publik di atas kepentingan manajemen atau
kepentingan auditor itu sendiri. Auditor yang bersikap profesionalisme akan
memberikan pengaruh positif terhadap kualitas audit. Profesionalisme dalam
sebuah pekerjaan sangat penting, hal ini dikarenakan profesionalitas berhubungan
dengan kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap kualitas jasa yang diberikan
oleh profesi. Profesionalisme yang tinggi dapat dicapai melalui disiplin kerja dan
konsistensi terhadap profesi. Begitu juga halnya dengan seorang auditor, penting
untuk meyakinkan klien dan pemakai laporan keuangan akan kualitas auditnya
melalui penerapan disiplin dan pelaksanaan pekerjaan dengan penuh rasa tanggung

jawab.

Penelitian Futri and Juliarsa (2014) menyatakan hasil yang berbeda bahwa
profesionalisme auditor tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Hal ini disebabkan karena untuk meningkatkan kualitas audit, seorang auditor
dituntut agar bertindak profesional dalam melakukan pemeriksaan. Auditor yang

profesional akan lebih baik dalam menghasilkam audit yang dibutuhkan dan
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berdampak pada peningkatan kualitas audit. Adanya peningkatan kualitas audit
auditor maka meningkat pula kepercayaan pihak yang membutuhkan jasa
profesional. Dengan demikian profesionalisme perlu ditingkatkan, karena sangat
penting dalam melakukan pemeriksaan sehingga akan memberikan pengaruh pada
kualitas audit auditor. Harapan masyarakat terhadap tuntutan transparasi dan
akuntabilitas akan terpenuhi jika auditor dapat menjalankan profesionalisme

dengan baik sehingga masyarakat dapat menilai kualitas audit.

Berdasarkan penjelasan diatas yang menghubungkan profesionalisme

terhadap kualitas audit, maka hipotesis yang dapat diajukan sebagai berikut:

H4 : Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit

2.3.5 Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit Dimoderasi oleh
Obyektivitas

Independensi merupakan suatu sikap mental yang diharapkan dari seorang
akuntan publik untuk tidak mudah dipengaruhi dalam melaksanakan tugasnya.
Tingkat independensi yang tinggi akan menghasilkan audit yang berkualitas tinggi
(Suharti, Anugerah, and Rasuli, 2017). Sedangkan rendahnya tingkat independensi
yang dimiliki auditor akan mempengaruhi auditor dalam penerapan Kode Etik
Profesi Akuntan Publik sehingga dapat menurunkan kualitas audit yang dihasilkan
(Nandari and Latrini, 2015). Hal ini dikarenakan, tingkat independensi akuntan
publik diperlukan untuk memperoleh kepercayaan dari klien maupun pihak yang
menggunakan laporan keuangan tersebut. Sehingga jika akuntan publik gagal

dalam mempertahankan independensinya, maka akan timbul kecurigaan yang
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berakibat berkurang atau bahkan hilangnya kredibilitas masyarakat terhadap jasa

audit profesi auditor independen.

Menurut agency theory, auditor independen sebagai pihak ketiga (mediator)
antara prinsipal (shareholders) dan agen (manajemen) memerlukan sikap
independensi yang tinggi dalam melaksanakan fungsi monitoring dan fungsi
pengauditan agar terjaganya kredibilitas masyarakat terhadap jasa audit profesi
auditor independen. Auditor independen mempunyai tanggung jawab utama dalam
melaksanakan fungsi pengauditannya terhadap laporan keuangan yang diterbitkan

oleh klien agar memiliki karakteristik reliabel dan relevance.

Hasil penelitian Burhanudin and Rahmawati (2017) dan Wiratama and
Budiartha (2015) berpendapat bahwa independensi memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap kualitas audit, hal ini dikarenakan auditor dalam melaksanakan
tugas audit haruslah didukung dengan sikap independensi baik itu independen
dalam fakta maupun independen dalam penampilan sehingga hasil audit
menyatakan keadaan yang sebenarnya dan terbebas dari tekanan-tekanan dari pihak
terkait. Penelitian yang dilakukan oleh Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017),
Nandari and Latrini (2015), Futri and Juliarsa (2014) dan Parasayu and Rohman
(2014) menyatakan bahwa independensi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan terdapat kemungkinan jika auditor
menemui kesulitan ketika mempertahankan sikap mental independennya yang
disebabkan karena lama hubungan dengan klien, selain itu independensi tidak dapat
diturunkan dari sikap mental auditor tetapi harus dibangun berdasarkan kesadaran

dari masing-masing auditor.
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Obyektivitas merupakan bebasnya pandangan dari pihak kepentingan dan
sesuai fakta apa adanya. Seorang auditor dengan mempertahankan obyektivitas, ia
akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu atau
kepentingan pribadinya, sehingga semakin tinggi tingkat obyektivitas auditor maka
semakin baik kualitas audit (Parasayu and Rohman, 2014). Hal ini dikarenakan,
auditor tidak boleh memihak kepada siapapun yang dapat mengurangi obyektivitas
auditor itu sendiri. Apabila seorang auditor memihak kepada salah satu pihak, maka
akan menurunkan kualitas audit dari auditor tersebut. Hasil penelitian Safitri
(2017), Wardana and Ariyanto (2016) dan Parasayu and Rohman (2014)
menyatakan bahwa obyektivitas auditor memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat objektivitas
auditor maka kualitas audit yang dihasilkan juga akan meningkat. Auditor membuat
keputusannya dengan melakukan penilaian yang seimbang atas semua kondisi yang
relevan dan tidak terpengaruh oleh kepentingannya sendiri atau kepentingan orang
lain. Prinsip objektivitas mensyaratkan agar auditor melaksanakan audit dengan
jujur dan tidak mengkompromikan kualitas sesuai dengan yang dinyatakan dalam
standar audit. Sehingga, semakin tinggi tingkat objektivitas auditor maka semakin

baik kualitas hasil pemeriksaannya.

Hal ini diasumsikan bahwa obyektivitas dapat mempengaruhi independensi
seorang auditor karena auditor yang memiliki sikap independensi yang tinggi akan
memiliki sikap objektivitas yang tinggi juga dalam mengerjakan proses
pengauditan yang dilakukan secara jujur, adil dan tidak berada dibawah tekanan

manapun, sehingga hasil pengauditan tersebut memiliki kualitas yang baik.

56



Berdasarkan penjelasan diatas yang menghubungkan independensi terhadap
kualitas audit yang dimoderasi oleh obyektivitas, maka hipotesis yang dapat

diajukan sebagai berikut:

H5: obyektivitas berpengaruh positif terhadap hubungan independensi dan kualitas

audit.

2.3.6 Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Audit Dimoderasi oleh

Obyektivitas

Integritas adalah unsur karakter yang mendasar bagi pengakuan profesional
yang merupakan kualitas yang menjadikan timbulnya kepercayaan masyarakat
sehingga mengharuskan auditor untuk bersikap jujur dan berterus terang dalam
batasan kerahasiaan (Safitri, 2017). Dengan integritas yang tinggi, maka auditor
dapat meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya (Wardana and Ariyanto, 2016).
Integritas mengharuskan auditor untuk bersifat jujur, transparan, berani, dan
bijaksana dalam melaksanakan tugas audit. Hal tersebut akan membangun
kepercayaan terhadap para pengguna laporan keuangan serta memberikan dasar

dalam pengambilan keputusan yang baik.

Dalam konteks teori keagenan, auditor independen sebagai pihak ketiga
(mediator) yang menjembatani antara prinsipal (shareholders) dan agen
(management). Auditor dalam hal ini akan mengawasi pekerjaan manajer melalui
laporan  keuangan yang dibuat oleh  manajer sebagai  bentuk
pertanggungjawabannya pada pemegang saham. Serta bertanggungjawab dalam

fungsi pengauditannya terhadap laporan keuangan yang diterbitkan oleh klien agar
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memiliki karakteristik reliabel dan relevance. Oleh karena itu dalam proses
pengauditan diperlukan unsur integritas yang tinggi dengan cara bersikap jujur,
transparan, berani, dan bijaksana dalam melaksanakan tugas audit, sehingga hasil
auditnya akan memiliki kualitas yang baik dan dapat membangun kepercayaan para

pengguna laporan keuangan.

Hasil penelitian Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), Wardana and
Ariyanto (2016) dan Parasayu and Rohman (2014) berpendapat bahwa integritas
auditor memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit yang
disebabkan adanya hubungan searah antara integritas dengan pelaksanaan kualitas
audit. Semakin tinggi integritas seorang auditor makan akan semakin baik kualitas
audit yang dihasilkan. Sedangkan penelitian Safitri (2017) menyatakan bahwa
integritas auditor tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal
ini menunjukkan meningkatnya integritas responden tidak berpengaruh terhadap
peningkatan kualitas audit. Artinya semakin tinggi integritas auditor tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan mungkin integritas responden belum maksimal karena faktor-faktor

tertentu.

Obyektivitas merupakan bebasnya pandangan dari pihak kepentingan dan
sesuai fakta apa adanya. Seorang auditor dengan mempertahankan obyektivitas, ia
akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu atau
kepentingan pribadinya, sehingga semakin tinggi tingkat obyektivitas auditor maka
semakin baik kualitas audit (Parasayu and Rohman, 2014). Hal ini dikarenakan,

auditor tidak boleh memihak kepada siapapun yang dapat mengurangi obyektivitas
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auditor itu sendiri. Apabila seorang auditor memihak kepada salah satu pihak, maka
akan menurunkan kualitas audit dari auditor tersebut. Hasil penelitian Safitri
(2017), Wardana and Ariyanto (2016) dan Parasayu and Rohman (2014)
menyatakan bahwa obyektivitas auditor memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat objektivitas
auditor maka kualitas audit yang dihasilkan juga akan meningkat. Auditor membuat
keputusannya dengan melakukan penilaian yang seimbang atas semua kondisi yang
relevan dan tidak terpengaruh oleh kepentingannya sendiri atau kepentingan orang
lain. Prinsip objektivitas mensyaratkan agar auditor melaksanakan audit dengan
jujur dan tidak mengkompromikan kualitas sesuai dengan yang dinyatakan dalam
standar audit. Sehingga, semakin tinggi tingkat objektivitas auditor maka semakin

baik kualitas hasil pemeriksaannya.

Hal ini dapat diasumsikan bahwa tingkat obyektivitas yang tinggi, maka
integritas seorang auditor akan tinggi yang disebabkan karena auditor dalam
menjalankan tugasnya menjaga sikap yang jujur, adil dan tidak memihak manapun
(manajemen atau shareholders). Sehingga hasil auditnya dipercaya memiliki
kualitas yang tinggi dan dapat dipercaya oleh masyarakat (shareholders) untuk

digunakan dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan penjelasan diatas yang menghubungkan integritas terhadap
kualitas audit yang dimoderasi oleh obyektivitas, maka hipotesis yang dapat

diajukan sebagai berikut:
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H6 : obyektivitas berpengaruh positif terhadap hubungan integritas dan kualitas

audit.

2.3.7 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit Dimoderasi oleh

Obyektivitas

Pengalaman audit menurut Inspektorat Jenderal Kementerian Agama RI
(2010:11) dalam Safitri (2017) adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit
laporan keuangan atau laporan dibidang yang lain baik dari segi lamanya waktu
maupun banyaknya penugasan yang pernah ditangani, semakin banyak pengalaman
auditor semakin dapat menghasilkan berbagai macam dugaan dalam menjelaskan
temuan audit dan mampu mengidentifikasi secara baik mengenai kesalahan-
kesalahan dalam telaah analitik. Auditor yang kurang berpengalaman akan
kesulitan dalam melaksanaan tugasnya, walaupun memiliki pemahaman terkait
pemeriksaan laporan keuangan, karena ketika memiliki pengalaman yang lebih,
maka auditor dapat lebih membaca permasalahan dan lebih mudah untuk

memecahkannya.

Berdasarkan teori keagenan, auditor independen sebagai pihak ketiga
(mediator) yang menjembatani antara prinsipal (shareholders) dan agen
(management) akan mengawasi dan mengaudit pekerjaan manajer melalui laporan
keuangan yang dibuat oleh manajer sebagai bentuk pertanggungjawabannya pada
pemegang saham. Pengalaman auditor akan mempengaruhi kualitas hasil audit
yang dihasilkan, semakin banyak penugasan seorang auditor dalam memeriksa
laporan keuangan, maka semakin baik pemahamannya sehingga hasil auditnya akan

memiliki kualitas yang baik.
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Hasil penelitian Wiratama and Budiartha (2015) dan Parasayu and Rohman
(2014) berpendapat bahwa pengalaman kerja auditor memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit yang disebabkan adanya hubungan searah antara
pengalaman dengan pelaksanaan kualitas audit, yang berarti semakin banyak
pengalaman auditor akan semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. Auditor yang
berpengalaman cenderung lebih ahli dan memiliki pemahaman yang lebih baik

dalam pemeriksaan laporan keuangan.

Penelitian Safitri (2017), Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017) dan Futri
and Juliarsa (2014) berpendapat bahwa pengalaman kerja auditor tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Hal tersebut disebabkan semakin
rendah pengalaman auditor maka semakin rendah pula kualitas audit auditor
tersebut. Faktor yang menyebabkan kurangnya pengalaman pada auditor adalah,
kurang lamanya bekerja pada kantor akuntan publik, dalam hal ini adalah audit
junior, dan selain itu kurangnya kompleksitas tugas yang dihadapi auditor, semakin
sering auditor menghadapi tugas yang kompleks maka semakin bertambah

pengalaman dan pengetahuannya.

Obyektivitas merupakan bebasnya pandangan dari pihak kepentingan dan
sesuai fakta apa adanya. Seorang auditor dengan mempertahankan obyektivitas, ia
akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu atau
kepentingan pribadinya, sehingga semakin tinggi tingkat obyektivitas auditor maka
semakin baik kualitas audit (Parasayu and Rohman, 2014). Hal ini dikarenakan,
auditor tidak boleh memihak kepada siapapun yang dapat mengurangi obyektivitas

auditor itu sendiri. Apabila seorang auditor memihak kepada salah satu pihak, maka
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akan menurunkan kualitas audit dari auditor tersebut. Hasil penelitian Safitri
(2017), Wardana and Ariyanto (2016) dan Parasayu and Rohman (2014)
menyatakan bahwa obyektivitas auditor memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat objektivitas
auditor maka kualitas audit yang dihasilkan juga akan meningkat. Auditor membuat
keputusannya dengan melakukan penilaian yang seimbang atas semua kondisi yang
relevan dan tidak terpengaruh oleh kepentingannya sendiri atau kepentingan orang
lain. Prinsip objektivitas mensyaratkan agar auditor melaksanakan audit dengan
jujur dan tidak mengkompromikan kualitas sesuai dengan yang dinyatakan dalam
standar audit. Sehingga, semakin tinggi tingkat objektivitas auditor maka semakin

baik kualitas hasil pemeriksaannya.

Hal ini diasumsikan bahwa tingkat obyektivitas dapat mempengaruhi
pengalaman kerja seorang auditor terhadap kualitas audit. Hal tersebut disebabkan
karena tingkat obyektivitas seorang auditor terus meningkat dari setiap
mengerjakan tugasnya dalam mengaudit sehingga semakin banyak pengalaman
auditor dalam menjalankan tugasnya. Seorang auditor yang memiliki pengalaman
mengaudit yang tinggi, maka hasil auditnya sudah tidak diragukan lagi. karena
setiap penugasan yang dialaminya, maka setiap kasus yang timbul juga akan
berbeda dan memberikan pengalaman yang lain. Sehingga semakin banyak

pengalaman yang diperoleh semakin baik kualitas hasil auditnya.

Berdasarkan penjelasan diatas yang menghubungkan pengalaman kerja
terhadap kualitas audit dimoderasi oleh obyektivitas, maka hipotesis yang dapat

diajukan sebagai berikut:

62



H7 : Obyektivitas berpengaruh positif terhadap hubungan pengalaman kerja dan

kualitas audit.

2.3.8 Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Audit Dimoderasi oleh

Obyektivitas

Profesionalisme auditor merupakan sikap auditor yang melaksanakan audit
berpedoman pada standar yang berlaku. Profesionalisme auditor dapat ditunjukkan
dengan sikap kehati-hatian dan cermat dalam pelaksanaan audit meliputi ketelitian
dalam memeriksa kelengkapan kertas kerja, mengumpulkan bahan bukti audit yang
memadai dan menyusun laporan audit yang lengkap (Subarti, Anugerah, and
Rasuli, 2017). Profesionalisme (professionalism), didefinisikan secara luas,
mengacu pada perilaku, tujuan, atau kualitas yang membentuk karakter atau
memberi ciri suatu profesi atau orang-orang professional (Pramesti and Wiratmaja,
2017). Dalam hal ini, ketika auditor diimbangi dengan sikap profesionalisme yang
tinggi, maka akan meningkatkan kualitas audit. Sikap profesionalisme berpengaruh
dalam memberikan perubahan yang berarti terhadap kualitas audit yang
mengutamakan kepentingan publik diatas kepentingan manajemen atau

kepentingan auditor itu sendiri.

Hasil penelitian Pramesti and Wiratmaja (2017) dan Suharti, Anugerah, and
Rasuli (2017) berpendapat bahwa profesionalisme memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi sikap profesionalisme
maka akan semakin tinggi kualitas audit. Profesionalisme dalam sebuah pekerjaan
sangat penting, hal ini dikarenakan profesionalitas berhubungan dengan kebutuhan

akan kepercayaan publik terhadap kualitas jasa yang diberikan oleh profesi.
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Profesionalisme yang tinggi dapat dicapai melalui disiplin kerja dan konsistensi
terhadap profesi. Begitu juga halnya dengan seorang auditor, penting untuk
meyakinkan klien dan pemakai laporan keuangan akan kualitas auditnya melalui
penerapan disiplin dan pelaksanaan pekerjaan dengan penuh rasa tanggung jawab.
Penelitian  Futri and Juliarsa (2014) menyatakan hasil yang berbeda bahwa
profesionalisme auditor tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit
disebabkan karena untuk meningkatkan kualitas audit, seorang auditor dituntut agar
bertindak profesional dalam melakukan pemeriksaan. Auditor yang profesional
akan lebih baik dalam menghasilkan audit yang dibutuhkan dan berdampak pada
peningkatan kualitas audit. Harapan masyarakat terhadap tuntutan transparasi dan
akuntabilitas akan terpenuhi jika auditor dapat menjalankan profesionalisme

dengan baik sehingga masyarakat dapat menilai kualitas audit.

Menurut agency theory, auditor independen sebagai pihak ketiga (mediator)
antara prinsipal (shareholders) dan agen (management) yang bertugas dalam hal
mengawasi pekerjaan manajer melalui fungsi pengauditan laporan keuangan yang
dibuat oleh manajer sebagai bentuk pertanggungjawabannya pada pemegang
saham. Dalam menjalankan tugasnya mengaudit laporan keuangan tersebut,
seorang auditor diharapkan dapat bersikap hati-hati dan cermat dalam memeriksa
kelengkapan kertas kerja, mengumpulkan bukti dan menyusun laporan audit yang
relevan dan kredibel. Oleh karena itu, semakin tinggi profesionalisme auditor maka

semakin baik kualitas hasil auditnya.

Obyektivitas merupakan bebasnya pandangan dari pihak kepentingan dan

sesuai fakta apa adanya. Seorang auditor dengan mempertahankan obyektivitas, ia
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akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu atau
kepentingan pribadinya, sehingga semakin tinggi tingkat obyektivitas auditor maka
semakin baik kualitas audit (Parasayu and Rohman, 2014). Apabila seorang auditor
memihak kepada salah satu pihak, maka akan menurunkan kualitas audit dari
auditor tersebut. Hasil penelitian Safitri (2017), Wardana and Ariyanto (2016) dan
Parasayu and Rohman (2014) menyatakan bahwa obyektivitas auditor memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi tingkat objektivitas auditor maka kualitas audit yang dihasilkan juga akan
meningkat. Prinsip objektivitas mensyaratkan agar auditor melaksanakan audit
dengan jujur dan tidak mengkompromikan kualitas sesuai dengan yang dinyatakan
dalam standar audit. Sehingga, semakin tinggi tingkat objektivitas auditor maka

semakin baik kualitas hasil pemeriksaannya.

Hal ini dapat diasumsikan bahwa tingkat obyektivitas auditor yang tinggi,
maka tingkat profesionalisme akan semakin besar dan kualitas auditnya tinggi. Hal
ini disebabkan karena auditor yang memiliki obyektivitas tinggi akan bertindak adil
dan tidak dipengaruhi pihak manapun, oleh karena itu auditor berupaya selalu hati-
hati dan cermat dalam mengumpulkan bukti dan menyusun kertas kerja yang
nantinya akan menghasilkan laporan audit yang berkualitas baik dan dapat

dipercaya untuk pengambilan keputusan pihak-pihak yang berkepentingan.

Berdasarkan penjelasan diatas yang menghubungkan profesionalisme
terhadap kualitas audit dimoderasi oleh obyektivitas, maka hipotesis yang dapat

diajukan sebagai berikut:
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H8 : Obyektivitas berpengaruh positif terhadap hubungan profesionalisme dan

kualitas audit.

24 KERANGKA PENELITIAN

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah diuraikan di atas, sehingga
dapat dibentuk suatu model penelitian teoritis yang menggambarkan variabel-
variabel yang mempengaruhi kualitas audit. Faktor-faktor tersebut antara lain
Independensi, Integritas, Pengalaman Kerja, dan Profesionalisme serta pengaruh
Obyektivitas yang akan memoderasi hubungan variabel tersebut terhadap Kualitas

Audit. Model penelitian dijelaskan pada Gambar 2.1 sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Penelitian

Variabel
Independensi
\ Variabel Dependen
Integritas
Pengalaman | Audit
. —/_— /
Kerja |
//
Profesionalisme /
Obyektivitas

Variabel Moderasi

66



BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh auditor dari
tingkatan partner, manajer, senior dan junior yang bekerja di KAP yang berada di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dan Jawa Tengah. Jenis data yang digunakan
adalah data primer dengan cara melalui penyebaran kuesioner yang diberikan
kepada auditor yang bekerja di KAP di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)

dan Jawa Tengah.

3.2  VARIABEL PENELITIAN

Variabel yang digunakan pada penelitian ini dibedakan menjadi tiga, yaitu:

3.2.1 Variabel Terikat (Dependent Variabel)

3.2.1.1 Kualitas Audit (Y)

Kualitas audit adalah probabilitas seorang auditor dalam melaksanakan
tugasnya untuk menemukan dan melaporkan aktivitas, mutu dan hasil dari suatu
pelanggaran dalam sistem akuntansi klien tercermin dalam hasil pemeriksaan yang
dapat diandalkan sesuai dengan standar audit yang berlaku dan kode etik akuntan
publik yang relevan. Kualitas audit yang dihasilkan akuntan publik pada akhir-akhir
ini kembali mendapatkan sorotan oleh masyarakat karena banyaknya kasus yang
melibatkan auditor independen (Burhanudin and Rahmawati, 2017). Indikator-

indikator yang digunakan antara lain kualitas pemeriksaaan dengan standar audit,
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keakuratan temuan audit, kejelasan laporan, manfaat audit dan tindak lanjut hasil

audit.

3.2.2 Variabel Bebas (Independent Variable)
3.2.2.1 Independensi

Menurut Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), Independensi merupakan
suatu sikap mental yang diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak mudah
dipengaruhi dalam melaksanakan tugasnya. Tingkat independensi yang tinggi akan
menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. Sedangkan rendahnya tingkat
independensi yang dimiliki auditor akan mempengaruhi auditor dalam penerapan
Kode Etik Profesi Akuntan Publik sehingga dapat menurunkan kualitas audit yang
dihasilkan (Nandari and Latrini, 2015). Hal ini dikarenakan, tingkat independensi
akuntan publik diperlukan untuk memperoleh kepercayaan dari klien maupun pihak
yang menggunakan laporan keuangan tersebut. Sehingga jika akuntan publik gagal
dalam mempertahankan independensinya, maka akan timbul kecurigaan yang
berakibat berkurang atau bahkan hilangnya kredibilitas masyarakat terhadap jasa
audit profesi auditor independen. Dalam Penelitian Sukriah, Akram dan Inapty
(2009), indikator yang digunakan adalah independensi penyusunan program,
independensi pelaksanaan pekerjaan dan independensi pelaporan. Skala yang

digunakan yaitu skala interval.

3.2.2.2 Integritas
Integritas adalah unsur karakter yang mendasar bagi pengakuan profesional
yang merupakan kualitas yang menjadikan timbulnya kepercayaan masyarakat

sehingga mengharuskan auditor untuk bersikap jujur dan berterus terang dalam
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batasan kerahasiaan (Safitri, 2017). Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak
disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima
kecurangan prinsip. Dengan integritas yang tinggi, maka auditor dapat
meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya (Wardana and Ariyanto, 2016).
Integritas mengharuskan auditor untuk bersifat jujur, transparan, berani, dan
bijaksana dalam melaksanakan tugas audit. Hal tersebut akan membangun
kepercayaan terhadap para pengguna laporan keuangan serta memberikan dasar
dalam pengambilan keputusan yang baik. Dalam Penelitian Sukriah, Akram dan
Inapty (2009), Indikator yang digunakan adalah kejujuran auditor, keberanian
auditor, sikap bijaksana auditor dan tanggung jawab auditor. Skala yang digunakan

yaitu skala interval.

3.2.2.3 Pengalaman Kerja

Pengalaman adalah suatu proses pembelajaran dan penambahan
perkembangan potensi untuk auditor agar memiliki ketrampilan audit, menambah
dan memperluas pengetahuan dibidang akuntansi, dan semakin sempurna pola
berfikir dan bersikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan dari seorang auditor
untuk memperbaiki kualitas audit. Auditor yang berpengalaman cenderung lebih
ahli dan memiliki pemahaman yag lebih baik dalam pemerikasaan laporan
keuangan, hal ini dikarenakan auditor mampu mengidentifikasi secara baik
mengenai kesalahan-kesalahan dalam telaah analitik. Dalam Penelitian Sukriah,
Akram dan Inapty (2009), Indikator yang digunakan adalah lama bekerja di KAP

dan banyaknya tugas pemeriksaaan. Skala yang digunakan yaitu skala interval.
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3.2.2.4 Profesionalisme

Menurut Suharti, Anugerah, and Rasuli (2017), profesionalisme auditor
merupakan sikap auditor yang melaksanakan audit berpedoman pada standar yang
berlaku. Profesionalisme auditor dapat ditunjukkan dengan sikap kehati-hatian dan
cermat dalam pelaksanaan audit meliputi ketelitian dalam memeriksa kelengkapan
kertas kerja, mengumpulkan bahan bukti audit yang memadai dan menyusun
laporan audit yang lengkap. Menurut Hall R (1968) dalam Hidayat (2011),
Indikator yang digunakan adalah pengabdian pada profesi, kewajiban sosial,
kemandirian, hubungan dengan sesame profesi dan keyakinan pada profesi. Skala

yang digunakan yaitu skala interval.

3.2.3 Variabel Moderasi (Moderating Variable)
Variabel moderasi merupakan variabel yang dapat memperkuat atau

memperlemah hubungan antara variabel dependen dan variabel independen.

3.2.3.1 Obyektivitas

Obyektivitas merupakan bebasnya pandangan dari pihak kepentingan dan
sesuai fakta apa adanya. Obyektivitas merupakan state of mind auditor, bahwa
perilaku disebabkan faktor internal. Menurut Parasayu and Rohman (2014), seorang
auditor dengan mempertahankan obyektivitas, ia akan bertindak adil, tanpa
dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya,
sehingga semakin tinggi tingkat obyektivitas auditor maka semakin baik kualitas
audit. Dalam Penelitian Sukriah, Akram dan Inapty (2009), Indikator yang
digunakan adalah bebas dari benturan kepentingan dan pengungkapan kondisi

sesuai fakta. Skala yang digunakan yaitu skala interval.
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3.3 ALATSTATISTIK

3.3.1 Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
kuisioner dengan skor bertingkat (interval). Skal interval adalah skala yang
membedakan kategori dengan selang atau jarak tertentu dengan jarak antar
kategorinya sama. Skor pada skala penelitian ini ditentukan berdasarkan kebutuhan
informasi pada tiap variabel. Kuisioner dengan skala interval untuk variabel

independen dan dependen adalah sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) : skor 4
Setuju (S) : skor 3
Tidak Setuju (TS) : skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) :skor1l

3.3.2 Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana variabel yang
digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian validitas
dengan menggunakan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM)
Pendekatan SEM merupakan sekumpulan teknik-teknik statistikal yang
memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif kompleks secara
simultan (Latan and Ghozali, 2014). Sedangkan analisa regresi Partial Least
Square (PLS) bertujuan untuk menghasilkan model yang mentransformasikan
seperangkat variabel eksplanatori yang saling berkolerasi. Koefisien parameter

regresi PLS diperoleh dari kolerasi langsung antara variabel predictor dan variabel
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criterion. Model analisis jalur semua variabel laten dalam PLS terdiri dari tiga

hubungan yaitu:

1. Inner model adalah model yang menggambarkan hubungan antar variabel
laten (structural model),

2. Outer model adalah model yang menggambarkan hubungan antar variabel
laten dengan indikator atau variabel manifestnya (measurement model),

3. Weight relation dimana nilai kasus dari variabel laten dapat diestimasi.

3.3.3 Uji Reliabilitas

Reliabilitas dari suatu pengukuran mencerminkan apakah suatu pengukuran
terbebas dari kesalahan (error) sehingga memberikan hasil pengukuran yang
konsisten pada kondisi masing-masing butir dalam instrumen. Uji reliabilitas dapat
dilakukan dengan melihat nilai composite reliability dan cronbach alpha. Pengujian
ini dilakukan untuk menghitung koefisien cronbach alpha dari masing-masing
instrumen dalam suatu variabel. Jika koefisien cronbach alpha diatas 0,6 maka
instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel atau mempunyai keterandalan. Adapun
realibitas sebuah kuesioner dapat ditunjukkan dengan nilai composite reability jila

diatas 0,7 (Latan and Ghozali, 2014)

3.3.4 Model Penelitian
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi linier berganda dengan rumus sebagai berikut:

Y = o + BIINDP + B2INTEG + B3PKERJ + B4PROF + B5SINDP.OBY +

B6INTEG.OBY + B7PKERJ.OBY + B8PROF.OBY +e....ccoovviiiiiiiiinne. 3.1
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Keterangan:

o : Konstanta

B1-8  : Koefisien regresi
Y : Kualitas Audit
INDP : Independensi
INTEG : Integritas

PKER :Pengalaman Kerja
PROF : Profesionalisme
OBY : Obyektivitas

e : standar error

3.3.5 Pengujian Hipotesis
3.3.5.1 Independensi
Hol,; B1<0 . Independensi tidak berpengaruh positif terhadap Kualitas
Audit

HAT1; >0  : Independensi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

3.3.5.2 Integritas
Ho2; B2<0 - Integritas tidak berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

HA2; B2>0  : Integritas berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

3.3.5.3 Pengalaman Kerja
Ho3; f3<0 : Pengalaman Kerja tidak berpengaruh positif terhadap
Kualitas Audit
HA3; B3>0 : Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap Kualitas

Audit
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3.3.5.4 Profesionalisme

Ho4; B4<0

HA4; B4>0

3.3.5.5 Obyektivitas

Ho5; Bs<0

HAGS; Bs>0

Ho6; Be<0

HAB; Bs>0

Ho7; B7<0

HAT7; >0

Ho8; Bs<0

HAS; Bs>0

Profesionalisme tidak berpengaruh positif terhadap

Kualitas Audit

. Profesionalisme berpengaruh positif terhadap Kualitas

Audit

: Obyektivitas tidak berpengaruh positif terhadap hubungan
Independensi dan Kualitas Audit.

. Obyektivitas  berpengaruh positif terhadap hubungan
Independensi dan Kualitas Audit.

: Obyektivitas tidak berpengaruh positif terhadap hubungan
Integritas dan Kualitas Audit.

. Obyektivitas berpengaruh positif terhadap hubungan
Integritas dan Kualitas Audit.

: Obyektivitas tidak berpengaruh positif terhadap hubungan
Pengalaman Kerja dan Kualitas Audit.

. Obyektivitas berpengaruh positif terhadap hubungan
Pengalaman Kerja dan Kualitas Audit.

: Obyektivitas tidak berpengaruh positif terhadap hubungan
Profesionalisme dan Kualitas Audit.

. Obyektivitas berpengaruh positif terhadap hubungan

Profesionalisme dan Kualitas Audit.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisis data dan hasil penelitian
tentang “Pengaruh Independensi, Integritas, Pengalaman Kerja dan
Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit dengan Obyektivitas Sebagai
Variabel Moderasi”. Peneliti akan menganalisis data yang telah dikumpulkan
tersebut yang sesuai dengan pokok permasalahannya dan berdasarkan formulasi

hipotesis untuk mengetahui apakah hipotesis tersebut dapat di terima atau tidak.

Pada bagian ini, peneliti membagi prosedur analisis menjadi tiga bagian, yaitu :

1. Berisi hasil pengumpulan data yang menjelaskan jumlah data yang siap
dianalisis

2. Berisi hasil pengujian data yang berkaitan dengan uji validitas dan uji
reliabilitas agar dapat memenuhi syarat pengujian hipotesis.

3. Berisi pembahasan hasil penelitian yang berkaitan dengan uji hipotesis.

4.1 HASIL PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data seperti telah dijelaskan dalam bab tiga, yaitu
dengan menggunakan kuesioner. Dalam penelitian ini sebagai subyek responden
adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik. Data primer dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan menyebar 250 kuesioner dengan cara diberikan
langsung ke tempat responden bekerja yaitu di Kantor Akuntan Publik (KAP)

daerah Yogyakarta dan Jawa Tengah.

75



Sebanyak 250 kuesioner disebarkan ke Kantor Akuntan Publik (KAP)
daerah Yogyakarta dan Jawa Tengah pada 24 September 2018 hingga 5 Oktober
2018 yang pada prosesnya diisi oleh auditor yang bekerja pada KAP dan
selanjutnya dikembalikan jawabannya. Ringkasan pengiriman dan pengembalian

dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1

Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner yang disebar 250 100%
Kuesioner yang tidak kembali 15 6%
Kuesioner yang kembali 240 96%
Kuesioner yang tidak dapat diolah 5 2%
Kuesioner yang dapat diolah 230 92%

Sumber : Hasil penelitian, 2018

4.2 PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS
4.2.1 Uji Validitas
Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan convergency validity dan discriminant validity.

1. Convergency validity (validitas konvergen) dari model pengukuran dengan
model reflektif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item skor atau
komponen skor dengan konstruk skor yang dihitung menggunakan Smart
PLS 3.0 M3. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkolerasi dari 0,70

dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian untuk penelitian tahap
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4.2.2

awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,50 sampai 0,60
dianggap cukup memenuhi syarat convergent validity (Latan and Ghozali,
2014). Berdasarkan data yang disajikan pada LAMPIRAN 1 menunjukkan
bahwa nilai outer loading memberikan nilai indikator konstruk memiliki
nilai di atas 0,50. Nilai paling kecil ditunjukkan oleh indikator Y2 (Kualitas
Audit 2) yaitu sebesar 0.521. Hasil ini mengindikasikan bahwa semua
indikator pertanyaan telah valid atau memenuhi convergent validity.
Discriminant validity atau validitas diskriminan dari model pengukuran
dengan reflektif indikator dinilai berdasarkan cross loading pengukuran
dengan konstruk pada LAMPIRAN 2. Jika korelasi konstruk dengan item
pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka akan
menunjukkan bahwa konstruk lateng memprediksi ukuran pada blok yang
lebih baik daripada ukuran blok lainnya (Latan and Ghozali, 2014)

Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran konsistensi internal dan indikator sebuah

konstruk yang menunjukkan derajat sampai mana masing-masing indikator tersebut

mampu mengindikasikan sebuah konstruk yang umum. Nilai batas yang digunakan

untuk menilai tingkat reliabilitas yang dapat diterima adalah 0,70. Sebuah konstruk

dikatakan reliabel jika nilai composite realibility maupun cronbach alpha di atas

0,70 (dalam Latan and Ghozali, 2014:41).
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Tabel 4.2
Nilai Composite Realibility

Composite Reliability
Independensi 0.87876
Integritas 0.91899
Moderating Effect - Independensi 1.00000
Moderating Effect - Integritas 1.00000
Moderating Effect - Pengalaman Kerja 1.00000
Moderating Effect - Profesionalisme 1.00000
Obyektivitas 0.82132
Pengalaman Kerja 0.90384
Profesionalisme 0.91881
Kualitas Audit 0.90353

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai composite
reliability. Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai composite realibility
untuk semua konstruk berada di atas 0,70 dengan nilai terendah yaitu 0.82132 yang
ditunjukkan oleh variabel Obyektivitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

semua konstruk dalam penelitian ini adalah reliable atau memenubhi uji reliabilitas.

4.3 EVALUASI OUTER MODEL KONSTRUK FORMATIF
Konstruk dengan indikator formatif mengasumsikan bahwa setiap
indikatornya mendefinisikan atau menjelaskan karakteristik domain konstruknya.

Arah indikatornya yaitu dari indikator ke konstruk, kesalahan pengukuran ditujukan
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pada konstruk bukan pada indikatornya sehingga pengujian validitas dan realibilitas
konstruk tidak diperlukan. Nilai signifikan yang digunakan 1,290 (significance

level = 10%)(Latan and Ghozali, 2014).

Gambar 4.1

Model Penelitian dan Indikator

ME-INDF ME-MTES ME-RKER ME-FROF

og1 0B oB3

FRE

Berdasarkan data yang disajikan pada gambar di atas, maka analisis untuk

result for outer weight adalah sebagai berikut :

1. Dilihat dari original sample estimate-nya yang bernilai positif dan besar t-
statistik > t-hitung 1,290 maka indikator INDP1, INDP2, INDP3, INDP4,
INDP5, INDP6, dan INDP7 berpengaruh positif dan signifikan dalam

membentuk variabel independensi.
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4.3

. Dilihat dari original sample estimate-nya yang bernilai positif dan besar t-

statistik > t-hitung 1,290 maka indikator INTEG1, INTEG2, INTEGS,
INTEG4, INTEGS, INTEGS6, INTEG7, INTEGS, INTEGY, dan INTEG10

berpengaruh positif dan signifikan dalam membentuk variabel integritas.

. Dilihat dari original sample estimate-nya yang bernilai positif dan besar t-

statistik > t-hitung 1,290 maka indikator PKER1, PKER2, PKER3, PKER4,
PKERS5, dan PKERG6 berpengaruh positif dan signifikan dalam membentuk

variabel pengalaman Kerja.

. Dilihat dari original sample estimate-nya yang bernilai positif dan besar t-

statistik > t-hitung 1,290 maka indikator PROF1, PROF2, PROF3, PROF4,
PROF5, PROF6, PROF7, PROF8, PROF9, dan PROF10 berpengaruh

positif dan signifikan dalam membentuk variabel profesionalisme.

. Dilihat dari original sample estimate-nya yang bernilai positif dan besar t-

statistik > t-hitung 1,290 maka indikator OBY1, OBY2, dan OBY3

berpengaruh positif dan signifikan dalam membentuk variabel obyektivitas.

. Dilihat dari original sample estimate-nya yang bernilai positif dan besar t-

statistik > t-hitung 1,290 maka indikator Y1, Y2, Y3, Y4, Y5, Y6, Y7, Y8,
dan Y9 berpengaruh positif dan signifikan dalam membentuk variabel

kualitas audit.

EVALUASI INNER MODEL

Pengujian tahap selanjutnya dalam PLS dilakukan melalui evaluasi inner

model. Model ini menitikberatkan pada model struktur variabel laten, dimana
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variabel laten diasumsikan memiliki hubungan yang linier dan memiliki hubungan

sebab-akibat (Cahyaningrum et al., 2015).

Tabel 4.3
Nilai R-Square
R Square
Kualitas Audit 0.898

Sumber : Hasil Penelitian, 2018

Dari data diatas tercantum pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai R-
Squares untuk variabel kualitas audit (YY) sebesar 0.89821 yang termasuk dalam
kategori tinggi. Ini menjelaskan bahwa konstruk kualitas audit dapat dijelaskan
89,82% melalui konstruk independensi, integritas, pengalaman kerja, dan

profesionalisme sedangkan sisanya 10,18% melalui variabel lain diluar model.

4.5 HASIL UJI HIPOTESIS

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda dengan
program Smart PLS 3.0 M3. Pengujian dari delapan hipotesis yang telah
dikemukakan pada bab dua tersebut dilakukan dengan melihat result of inner
weight. Apabila nilai koefisien original sampel estimate positif maka ada hubungan
positif begitu pula sebaliknya. Untuk melihat pengaruh antar variabel, peneliti
membandingkan nilai T-statistik dengan T-tabel. Menurut Latan dan Ghozali
(2014), nilai pada T-tabel didapat dengan rumus (N - K), yaitu N sebagai jumlah

responden dan K sebagai jumlah variabel.
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Dapat disimpulkan bahwa T-tabel adalah 1,290 yang didapat dari

pengurangan 230 (jumlah responden) — 6 (jumlah variabel) yang menghasilkan

point 224. Sehingga untuk penelitian satu arah dengan alpha 10% untuk baris 100

(dalam rentang 100 — 1000 dalam T-tabel) ditemukan nilai 1,290. Jika nilai T-

statistik lebih tinggi dari nilai T-tabel, hal tersebut dapat membuktikan adanya

pengaruh antar variabel.

Tabel 4.4

Result of Inner Weight

Original | Sample | Standard ..
No. Keterangan Sample | Mean | Deviation T Statistics P
(0) (M) (STDEV) (|O/ISTDEV]) | Values
Independensi ->
L Kualitias Audit 0.1735 | 0.1756 0.0544 3.1863 0.0008
2 'ntegr'tfd;if”a"tas 0.1816 | 0.1805 | 0.0985 18438 | 0.0333
Pengalaman Kerja ->
3. Kualitas Audit 0.0923 0.0918 0.0670 1.3761 0.0851
Profesionalisme ->
4. Kualitas Audit 0.4440 | 0.4419 0.0667 6.6526 0.0000
Obyektivitas ->
5. Kualitas Audit 0.1257 | 0.1304 0.0672 1.8719 0.0312
Moderating Effect
6. Independensi -> -0.0012 | 0.0009 0.0596 0.0205 0.4918
Kualitas Audit
Moderating Effect
7. | Integritas -> Kualitas = 0.2183 0.2131 0.0704 3.0986 0.0011
Audit
Moderating Effect
8. | Pengalaman Kerja-> | -0.1309 | -0.1216 0.0866 1.5125 0.0659
Kualitas Audit
Moderating Effect
9. Profesionalisme -> -0.0089 | -0.0193 0.0707 0.1260 0.4499

Kualitas Audit

Sumber : Hasil Penelitian, 2018
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45.1 H1 : Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit

Hasil dari pengujian terhadap hipotesis pertama yaitu independensi
berpengaruh positif terhadap kualitas audit terbukti secara signifikan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 3.1863 yang lebih besar dari T-tabel
1.290 (3.1863 > 1.290). Nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0.0008 lebih
kecil dari nilai signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0.1 yang berarti variabel
independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Selain itu nilai
original sample of estimate adalah positif yaitu 0,1735. Hasil ini dapat dilihat pada
Tabel 4.6 nomor 1. Dari hasil yang di dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
keduanya adalah searah, artinya semakin tinggi independensi yang dimiliki oleh
auditor maka akan semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini
menyatakan bahwa hipotesis pertama (H1) didukung oleh data, yaitu independensi

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.

Independensi merupakan suatu sikap mental yang diharapkan dari seorang
akuntan publik untuk tidak mudah dipengaruhi dalam melaksanakan tugasnya.
Tingkat independensi yang tinggi akan menghasilkan audit yang berkualitas tinggi
(Subarti et al., 2017). Sedangkan rendahnya tingkat independensi yang dimiliki
auditor akan mempengaruhi auditor dalam penerapan Kode Etik Profesi Akuntan
Publik sehingga dapat menurunkan kualitas audit yang dihasilkan (Nandari and

Latrini, 2015).

Dalam konteks teori keagenan, auditor independen sebagai pihak ketiga
(mediator) antara prinsipal dan agen. Auditor adalah pihak yang dianggap mampu

menjembatani kepentingan pihak prinsipal (shareholders) dengan agent
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(manajemen) sehingga diperlukan sikap independensi yang tinggi dalam
melaksanakan fungsi monitoring dan fungsi pengauditan agar terjaganya
kredibilitas masyarakat terhadap jasa audit profesi auditor independen. Auditor
independen mempunyai tanggung jawab utama dalam melaksanakan fungsi
pengauditannya terhadap laporan keuangan yang diterbitkan oleh klien agar

memiliki karakteristik reliabel dan relevance.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Wiratama and Budiartha (2015) yang menyatakan bahwa
independensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, hal
ini dikarenakan auditor dalam melaksanakan tugas audit haruslah didukung dengan
sikap independensi baik itu independen dalam fakta maupun independen dalam
penampilan sehingga hasil audit menyatakan keadaan yang sebenarnya dan
terbebas dari tekanan-tekanan dari pihak terkait. Independensi juga diatur dalam

standar umum kedua SPAP (2001).

45.2 H2 : Integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit

Hasil dari pengujian terhadap hipotesis kedua yaitu integritas berpengaruh
positif terhadap kualitas audit terbukti secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan
nilai T-statistik sebesar 1.8438 yang lebih besar dari T-tabel 1.290 (1.8438 > 1.290).
Nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0.0333 lebih kecil dari nilai signifikansi
yang telah ditentukan yaitu 0.1 yang berarti variabel integritas berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Selain itu nilai original sample of estimate adalah
positif yaitu 0,1816. Hasil ini dapat dilihat pada Tabel 4.6 nomor 2. Dari hasil yang

di dapat disimpulkan bahwa hubungan antara keduanya adalah searah. Semakin
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tinggi integritas seorang auditor akan semakin baik kualitas audit yang dihasilkan.
Hal ini menyatakan bahwa hipotesis kedua (H2) didukung oleh data, yang mana

integritas berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.

Integritas adalah unsur karakter yang mendasar bagi pengakuan profesional
yang merupakan kualitas yang menjadikan kepercayaan masyarakat sehingga
mengharuskan auditor untuk bersikap jujur dan berterus terang dalam batasan
kerahasiaan (Safitri, 2017). Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak
disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima
kecurangan prinsip. Dalam menghadapi aturan, standar panduan khusus atau
menghadapi pendapat yang bertentangan, anggota harus menguji keputusan atau
perbuatannya dengan bertanya apakah anggota telah menjaga integritas dirinya.
Dimana integritas mengharuskan anggotanya untuk menaati standar teknis dan
etika. Selain itu juga mengharuskan anggota untuk mengikuti prinsip objektivitas

dan kehati-hatian profesional (Sari, 2011 dalam Wardana and Ariyanto, 2016).

Dalam konteks teori keagenan, auditor independen sebagai pihak ketiga
(mediator) yang menjembatani antara prinsipal (shareholders) dan agen
(management). Auditor dalam hal ini akan mengawasi pekerjaan manajer melalui
laporan  keuangan yang dibuat oleh  manajer sebagai  bentuk
pertanggungjawabannya pada pemegang saham. Oleh karena itu dalam proses
pengauditan diperlukan unsur integritas yang tinggi dengan cara bersikap jujur,
transparan, berani, dan bijaksana dalam melaksanakan tugas audit, sehingga hasil
auditnya akan memiliki kualitas yang baik dan dapat membangun kepercayaan para

pengguna laporan keuangan.
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Hasil hipotesis ini juga sejalan dengan hasil penelitian Wardana and
Ariyanto (2016) yang menyatakan bahwa integritas berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas audit. Dengan integritas yang tinggi, maka auditor dapat
meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya. Ini juga menunjukkan bahwa setiap
auditor diinginkan untuk tidak takut terhadap ancaman atau tekanan dari pihak lain
dalam melaksanakan profesi akuntan publik. adapun menurut Nurjanah and Kartika
(2016) auditor sebagai ujung tombak pelaksanaan tugas audit harus senantiasa
meningkatkan pengetahuan yang dimiliki agar penerapan pengetahuan dapay

maksimal dalam praktiknya.

45.3 H3 : Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit

Hasil dari pengujian terhadap hipotesis ketiga yaitu pengalaman kerja
berpengaruh terhadap kualitas audit serta terbukti secara signifikan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 1.3761 yang lebih besar dari T-tabel
1.290 (1.3761 > 1.290). Nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0.0851 lebih
kecil dari nilai signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0.1 yang berarti variabel
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Selain itu nilai
original sample of estimate adalah positif yaitu 0,0923. Hasil ini dapat dilihat pada
Tabel 4.6 nomor 3. Dari hasil yang di dapat disimpulkan bahwa hubungan keduanya
adalah searah. Semakin banyak pengalaman kerja yang didapat auditor akan
semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis
ketiga (H3) didukung oleh data, yang mana pengalaman kerja berpengaruh

signifikan terhadap kualitas audit.
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Inspektorat Jenderal Kementerian Agama RI (2010:11) dalam Safitri
(2017), menjelaskan bahwa pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam
melakukan audit laporan keuangan atau laporan dibidang yang lain baik dari segi
lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah ditangani, semakin
banyak pengalaman auditor semakin dapat menghasilkan berbagai macam dugaan
dalam menjelaskan temuan audit. Menurut Nurjanah and Kartika (2016)
pengalaman sebagai auditor memiliki peran penting terhadap kualitas audit.
Semakin banyak jam terbang yang dimiliki oleh auditor dalam mengaudit suatu
laporan keuangan perusahaan maka akan semakin besar pengaruh yang diberikan
terhadap kualitas audit. Karena berbagai kejadian yang terjadi saat mengaudit klien
satu dengan klien yang lainnya berbeda Semakin banyak jam terbang yang dimiliki
oleh auditor dalam mengaudit suatu laporan keuangan perusahaan maka akan
semakin besar pengaruh yang diberikan terhadap kualitas audit. Karena berbagai

kejadian yang terjadi saat mengaudit klien satu dengan klien yang lainnya berbeda.

Berdasarkan teori keagenan, auditor independen sebagai pihak ketiga
(mediator) yang menjembatani antara prinsipal (shareholders) dan agen
(management) akan mengawasi dan mengaudit pekerjaan manajer melalui laporan
keuangan yang dibuat oleh manajer sebagai bentuk pertanggungjawabannya pada
pemegang saham. Pengalaman auditor akan mempengaruhi kualitas hasil audit
yang dihasilkan, semakin banyak penugasan seorang auditor dalam memeriksa
laporan keuangan, maka semakin baik pemahamannya sehingga hasil auditnya akan

memiliki kualitas yang baik.
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Hasil hipotesis ini juga sejalan dengan hasil penelitian Wiratama and
Budiartha (2015) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas audit. Auditor yang berpengalaman cenderung lebih
ahli dan memiliki pemahaman yang lebih baik dalam pemeriksaan laporan
keuangan. Begitu pentingnya pengalaman ini, pemerintah menyaratkan
pengalaman auditor harus setidaknya tiga tahun sebagai akuntan dengan reputasi

baik untuk mendapatkan izin praktik dalam profesi akuntan publik.

45.4 H4 : Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit

Hasil dari pengujian terhadap hipotesis keempat yaitu profesionalisme
berpengaruh positif terhadap kualitas audit terbukti secara signifikan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 6.6526 yang lebih besar dari T-tabel
1.290 (6.6526 > 1.290). Nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0.0000 lebih
kecil dari nilai signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0.1 yang berarti variabel
profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Selain itu nilai
original sample of estimate adalah positif yaitu 0,4440. Hasil ini dapat dilihat pada
Tabel 4.6 nomor 4. Dari hasil yang di dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
keduanya adalah searah. Semakin tinggi sikap profesionalisme seorang auditor
akan semakin berkualitas hasil audit. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis keempat
(H4) didukung oleh data, yang mana profesionalisme berpengaruh positif signifikan

terhadap kualitas audit.

Profesionalisme berarti bahwa orang bekerja secara profesional. Dengan
adanya sikap profesionalisme seorang auditor internal dalam melaksanakan proses

pemeriksaan maka auditor tersebut akan melaksanakan proses pemeriksaan dengan
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baik sehingga dengan dilaksanakannya proses pemeriksaan yang baik akan
menghasilkan laporan audit yang benar (Mahardika et al. 2015). Tingkat
profesionalisme auditor sangat dibutuhkan dalam melakukan sebuah pekerjaan.
Untuk itu diperlukan sebuah sikap dan prinsip yang kuat untuk mempertahankan

sikap profesionalis tersebut (Lesmana and Machdar, 2018).

Berdasarkan teori keagenan, dalam menjalankan tugasnya mengaudit
laporan keuangan tersebut, seorang auditor diharapkan dapat bersikap hati-hati dan
cermat dalam memeriksa kelengkapan kertas kerja, mengumpulkan bukti dan
menyusun laporan audit yang relevan dan kredibel. Oleh karena itu, semakin tinggi

profesionalisme auditor maka semakin baik kualitas hasil auditnya.

Hasil hipotesis ini juga sejalan dengan hasil penelitian Suharti, Anugerah,
and Rasuli (2017) yang menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas audit. Profesionalisme auditor dapat ditunjukkan
dengan sikap kehati-hatian dan cermat dalam pelaksanaan audit meliputi ketelitian
dalam memeriksa kelengkapan kertas kerja, mengumpulkan bahan bukti audit yang
memadai dan menyusun laporan audit yang lengkap. Sikap profesionalisme
merupakan salah satu syarat utama bagi siapapun yang ingin menjadi auditor
disamping memiliki keahlian yang memadai dan sikap disiplin serta konsisten

dalam menjalankan pekerjaan sebagai seorang auditor.
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45.5 H5 : Obyektivitas berpengaruh positif terhadap hubungan

independensi dan kualitas audit

Hasil dari pengujian terhadap hipotesis kelima yaitu obyektivitas tidak
berpengaruh terhadap hubungan independensi dan kualitas audit tidak terbukti
secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 0.0205 yang
lebih kecil dari T-tabel 1.290 (0.0205 < 1.290). Nilai probabilitas yang dihasilkan
sebesar 0.4918 lebih besar dari nilai signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0.1
yang berarti variabel obyektivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap hubungan
independensi dan kualitas audit. Nilai original sample of estimate adalah negatif
yaitu -0,0012. Hasil ini dapat dilihat pada Tabel 4.6 nomor 6. Dari hasil yang di
dapat disimpulkan bahwa adanya obyektivitas tidak dapat mempengaruhi hubungan
independensi dan kualitas audit. Tinggi rendahnya tingkat obyektivitas seorang
auditor tidak mempunyai pengaruh terhadap sikap independensi auditor dalam
menghasilkan kualitas audit. Hal ini dikarenakan obyektivitas merupakan bagian
dari sikap independensi. Hasil ini menyatakan bahwa hipotesis kelima (H5) tidak
didukung oleh data, yang mana obyektivitas tidak berpengaruh terhadap hubungan

independensi dan kualitas audit.

Obyektivitas merupakan bebasnya pandangan dari pihak kepentingan dan
sesuai fakta apa adanya. Seorang auditor dengan mempertahankan obyektivitas, ia
akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu atau
kepentingan pribadinya, sehingga semakin tinggi tingkat obyektivitas auditor maka
semakin baik kualitas audit (Parasayu and Rohman, 2014). Hal ini dikarenakan,

auditor tidak boleh memihak kepada siapapun yang dapat mengurangi obyektivitas
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auditor itu sendiri. Apabila seorang auditor memihak kepada salah satu pihak, maka

akan menurunkan kualitas audit dari auditor tersebut.

Dalam konteks teori keagenan, auditor independen sebagai pihak ketiga
(mediator) antara prinsipal dan agen. Auditor adalah pihak yang dianggap mampu
menjembatani  kepentingan pihak prinsipal (shareholders) dengan agent
(manajemen) sehingga diperlukan sikap independensi yang tinggi dalam
melaksanakan fungsi monitoring dan fungsi pengauditan agar terjaganya
kredibilitas masyarakat terhadap jasa audit profesi auditor independen. Auditor
independen mempunyai tanggung jawab utama dalam melaksanakan fungsi
pengauditannya terhadap laporan keuangan yang diterbitkan oleh Kklien agar

memiliki karakteristik reliabel dan relevance.

H6 : Obyektivitas berpengaruh positif terhadap hubungan integritas dan kualitas

audit

Hasil dari pengujian terhadap hipotesis keenam yaitu obyektivitas
berpengaruh positif terhadap hubungan integritas dan kualitas audit terbukti secara
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 3.0986 yang lebih
besar dari T-tabel 1.290 (3.0986 > 1.290). Nilai probabilitas sebesar 0.0011 lebih
kecil dari nilai signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0.1 yang berarti variabel
obyektivitas berpengaruh signifikan terhadap hubungan integritas dan kualitas
audit. Selain itu nilai original sample of estimate adalah positif yaitu 0,2183. Hasil
ini dapat dilihat pada Tabel 4.6 nomor 7. Dari hasil yang di dapat disimpulkan
dengan tingkat obyektivitas yang tinggi, maka integritas seorang auditor akan tinggi

yang disebabkan karena auditor dalam menjalankan tugasnya menjaga sikap yang
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jujur, adil dan tidak memihak manapun (manajemen atau shareholders). Sehingga
hasil auditnya dipercaya memiliki kualitas yang tinggi dan dapat dipercaya oleh
masyarakat (shareholders) untuk digunakan dalam pengambilan keputusan.. Hal
ini menyatakan bahwa hipotesis keenam (H6) didukung oleh data, yaitu
obyektivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap hubungan integritas dan

kualitas audit.

Obyektivitas merupakan bebasnya pandangan dari pihak kepentingan dan
sesuai fakta apa adanya. Seorang auditor dengan mempertahankan obyektivitas, ia
akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu atau
kepentingan pribadinya, sehingga semakin tinggi tingkat obyektivitas auditor maka
semakin baik kualitas audit (Parasayu and Rohman, 2014). Hal ini dikarenakan,
auditor tidak boleh memihak kepada siapapun yang dapat mengurangi obyektivitas
auditor itu sendiri. Apabila seorang auditor memihak kepada salah satu pihak, maka

akan menurunkan kualitas audit dari auditor tersebut.

Dalam konteks teori keagenan, auditor independen sebagai pihak ketiga
(mediator) yang menjembatani antara prinsipal (shareholders) dan agen
(management). Auditor dalam hal ini akan mengawasi pekerjaan manajer melalui
laporan  keuangan yang dibuat oleh  manajer sebagai  bentuk
pertanggungjawabannya pada pemegang saham. Oleh karena itu dalam proses
pengauditan diperlukan unsur integritas yang tinggi dengan cara bersikap jujur,
transparan, berani, dan bijaksana dalam melaksanakan tugas audit, sehingga hasil
auditnya akan memiliki kualitas yang baik dan dapat membangun kepercayaan para

pengguna laporan keuangan.
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4.5.6 H7 : Obyektivitas berpengaruh positif terhadap hubungan

pengalaman kerja dan kualitas audit

Hasil dari pengujian terhadap hipotesis ketujuh yaitu obyektivitas
berpengaruh negatif terhadap hubungan pengalaman kerja dan kualitas audit
terbukti secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 1.5125
yang lebih besar dari T-tabel 1.290 (1.5125 > 1.290). Nilai probabilitas sebesar
0.0659 lebih kecil dari nilai signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0.1 yang berarti
variabel obyektivitas berpengaruh signifikan terhadap hubungan pengalaman kerja
dan kualitas audit. Selain itu nilai original sample of estimate adalah negatif yaitu -
0,1309. Hasil ini dapat dilihat pada Tabel 4.6 nomor 8. Dari hasil yang di dapat
disimpulkan bahwa tingginya tingkat obyektivitas cenderung memperlemah
hubungan pengalaman kerja dan kualitas audit. Hal ini dikarenakan tingkat
obyektivitas tidak dapat diukur secara tepat sehingga menyebabkan penurunan
kualitas audit. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis ketujuh (H7) tidak didukung
oleh data, yang mana obyektivitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

hubungan integritas dan kualitas audit.

Obyektivitas merupakan bebasnya pandangan dari pihak kepentingan dan
sesuai fakta apa adanya. Seorang auditor dengan mempertahankan obyektivitas, ia
akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu atau
kepentingan pribadinya, sehingga semakin tinggi tingkat obyektivitas auditor maka
semakin baik kualitas audit (Parasayu and Rohman, 2014). Hal ini dikarenakan,

auditor tidak boleh memihak kepada siapapun yang dapat mengurangi obyektivitas
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auditor itu sendiri. Apabila seorang auditor memihak kepada salah satu pihak, maka

akan menurunkan kualitas audit dari auditor tersebut.

Berdasarkan teori keagenan, auditor independen sebagai pihak ketiga
(mediator) yang menjembatani antara prinsipal (shareholders) dan agen
(management) akan mengawasi dan mengaudit pekerjaan manajer melalui laporan
keuangan yang dibuat oleh manajer sebagai bentuk pertanggungjawabannya pada
pemegang saham. Pengalaman auditor akan mempengaruhi kualitas hasil audit
yang dihasilkan, semakin banyak penugasan seorang auditor dalam memeriksa
laporan keuangan, maka semakin baik pemahamannya sehingga hasil auditnya akan

memiliki kualitas yang baik.

Hasil penelitian Svanberg and Ohman (2014) yang dilakukan di Swedia
menemukan hasil bahwa non-Big 4 auditors lebih rentan terhadap efek negatif pada
objektivitas mereka dan lebih cenderung melakukan tindakan reduced audit quality
(RAQ) atau tindakan-tindakan yang menurunkan kualitas audit. Peneliti
menemukan bahwa peningkatan identifikasi klien meningkat tidak hanya
kecenderungan auditor untuk menyetujui perlakuan yang dikehendaki klien dari
segi material accounting, tetapi auditor lebih memungkinkan untuk melakukan

berbagai tindakan dari RAQ.

4.5.7 H8 : Obyektivitas berpengaruh positif terhadap hubungan
profesionalisme dan kualitas audit
Hasil dari pengujian terhadap hipotesis terakhir yaitu obyektivitas tidak

berpengaruh terhadap hubungan profesionalisme dan kualitas audit tidak terbukti
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secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 0.1260 yang
lebih kecil dari T-tabel 1.290 (0.126 < 1.290). Selain itu nilai profitabilitas sebesar
0.4499 lebih besar dari nilai signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0.1 yang berarti
variabel obyektivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap hubungan
profesionalisme dan kualitas audit. Nilai original sample of estimate adalah negatif
yaitu -0,0089. Hasil ini dapat dilihat pada Tabel 4.6 nomor 9. Dari hasil yang di
dapat disimpulkan bahwa adanya obyektivitas tidak dapat mempengaruhi hubungan
profesionalisme dan kualitas audit. Tinggi rendahnya tingkat obyektivitas seorang
auditor tidak mempunyai pengaruh terhadap sikap independensi auditor dalam
menghasilkan kualitas audit. Hal ini dikarenakan sikap profesionalisme harus
memenuhi kode etik profesi akuntan publik, yang mana didalamnya terdapat
prinsip-prinsip yang salah satunya adalah prinsip obyektivitas. Hasil ini
menyatakan bahwa hipotesis kedepalan (H8) tidak didukung oleh data, yang mana
obyektivitas tidak berpengaruh terhadap hubungan profesionalisme dan kualitas

audit.

Obyektivitas merupakan bebasnya pandangan dari pihak kepentingan dan
sesuai fakta apa adanya. Seorang auditor dengan mempertahankan obyektivitas, ia
akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu atau
kepentingan pribadinya, sehingga semakin tinggi tingkat obyektivitas auditor maka
semakin baik kualitas audit (Parasayu and Rohman, 2014). Hal ini dikarenakan,
auditor tidak boleh memihak kepada siapapun yang dapat mengurangi obyektivitas
auditor itu sendiri. Apabila seorang auditor memihak kepada salah satu pihak, maka

akan menurunkan kualitas audit dari auditor tersebut.
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Berdasarkan teori keagenan, dalam menjalankan tugasnya mengaudit
laporan keuangan tersebut, seorang auditor diharapkan dapat bersikap hati-hati dan
cermat dalam memeriksa kelengkapan kertas kerja, mengumpulkan bukti dan
menyusun laporan audit yang relevan dan kredibel. Oleh karena itu, semakin tinggi

profesionalisme auditor maka semakin baik kualitas hasil auditnya.

96



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil yang tidak konsisten atas saran
dari penelitian sebelumnya. Hal ini dikarenakan belum ada peneliti yang meniliti
menggunakan obyektivitas sebagai variabel moderasi. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi, integritas, pengalaman
kerja dan profesionalisme terhadap kualitas audit dengan obyektivitas sebagai
variabel moderasi pada kantor akuntan publik (KAP) di DIY dan Jawa Tengah.
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, ditemukan bahwa variabel
independensi, integritas, pengalaman kerja dan profesionalisme berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Obyektivitas sebagai variabel moderasi dapat memperkuat
hubungan antara integritas terhadap kualitas audit, dan memperlemah hubungan
antara pengalaman kerja terhadap kualitas audit. Obyektivitas tidak dapat
mempengaruhi hubungan antara independensi dan profesionalisme terhadap

kualitas audit. Dari hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Independensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.
2. Integritas berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.

3. Pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.

4. Profesionalisme berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.

5. Obyektivitas sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh terhadap

hubungan independensi dan kualitas audit.
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5.2

6. Obyektivitas sebagai variabel moderasi berpengaruh positif signifikan

terhadap hubungan integritas dan kualitas audit.

. Obyektivitas sebagai variabel moderasi berpengaruh negatif terhadap

hubungan pengalaman kerja dan kualitas audit.

. Obyektivitas sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh terhadap

hubungan profesionalisme dan kualitas audit.

IMPLIKASI PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka terdapat

beberapa hal yang dipertimbangkan oleh:

1. Bagi Peneliti

Berdasarkan penelitian dari peneliti Suharti, Anugerah, and Rasuli
(2017) yang memberi saran menggunakan variabel moderasi ini untuk
melihat apakah variabel moderasi dapat memperkuat atau akan
memperlemah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Variabel moderasi yang digunakan adalah variabel obyektivitas.
Obyektivitas merupakan bebasnya pandangan dari pihak kepentingan dan
sesuai fakta apa adanya. Obyektivitas merupakan state of mind auditor,
bahwa perilaku disebabkan faktor internal. Seorang auditor dengan
mempertahankan obyektivitas, ia akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi
tekanan atau permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya,
sehingga semakin tinggi tingkat obyektivitas auditor maka semakin baik

kualitas audit (Parasayu and Rohman, 2014). Dari penelitian ini obyektivitas
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dapat memperkuat hubungan integritas dan kualitas audit, obyektivitas juga
dapat memperlemah hubungan pengalaman kerja dan kualitas audit.
Sedangkan obyektivitas tidak berpengaruh terhadap hubungan independensi

dan profesionalisme dengan kualitas audit.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
pengembangan ilmu akuntansi dan teori mengenai kualitas audit yang
dilakukan auditor yang bekerja di KAP, dimana hasil penelitian ini
berkontribusi dalam menambah bukti empiris mengenai pengaruh
independensi, integritas, pengalaman kerja dan profesionalisme terhadap
kualitas audit dengan obyektivitas sebagai variabel moderasi. Selain itu
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dan tambahan bukti

bagi penelitian selanjutnya.
Bagi Praktisi

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat implikasi yang diperoleh
dari penelitian ini bagi praktisi, yaitu memberi dukungan kepada KAP untuk
selalu berkomitmen terhadap kualitas audit yang telah menjadi produk
utama auditor sehingga kualitas audit yang dihasilkan dari seorang auditor
dapat terlaksana secara maksimal dan tetap konsisten dengan PSAK serta
ikut berperan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan

investor, manajemen perusahaan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan.
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3. Bagi Masyarakat
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari penelitian ini diharapkan
dapat membantu untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada
akuntan publik dalam melaksanakan audit. Sehingga dapat meningkatkan

kualitas audit yang dihasilkan.

5.3 KETERBATASAN PENELITIAN
Dalam melakukan penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan
yang dimiliki oleh peneliti ini. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki

oleh penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode pengumpuan data menggunakan data kuesioner, maka selalu ada
kemungkinan responden yang mengisi tidak sungguh-sungguh.

2. Sebagian besar KAP menolak bekerja sama dengan peneliti dikarenakan
kesibukan auditor dalam mengaudit.

3. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel independen vyaitu

independensi, integritas, pengalaman kerja, dan profesionalisme

5.4 SARAN
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini,
maka saran yang diberikan peneliti untuk penelitian di masa mendatang, antara lain

sebagai berikut:

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat melibatkan pihak user/auditee
dalam mengukur kualitas hasil audit, sehingga dapat diperbandingkan

antara persepsi auditor dan persepsi auditee.
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2. Diharapkan juga untuk penelitian selanjutnya untuk menggunakan metode
lain selain kuesioner dalam pengumpulan data agar data yang diperoleh
lebih valid, seperti menggunakan metode wawancara secara langsung
dengan responden dalam pengisian kuesioner sehingga jawaban responden
lebih mencerminkan jawaban yang sebenarnya.

3. Diharapkan pula untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan dan
menggunakan variabel independen yang lain, seperti etika auditor dan
akuntabilitas.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan responden,
pada penelitian ini jumlah sampel 230 responden hanya terbatas dikota

Yogyakarta dan Semarang, belum dapat mewakili populasi lain yang ada.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN 1

KUESIONER PENELITIAN

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Kepada:

Yth. Bapak/lbu/Saudara/i

di tempat

Assalamualaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, sehubungan dengan penelitan vang dilakukan sebagai
penunjang sknps: vang begudul “Pengarubh Independensi, Integritas,
Pengalaman Kerja dan Profesionalisme terhadap Kualitas Audit dengan
Obyektivitas sebagai Variabel Moderasi” yang disusun sebagai salah satu
syarat kelulusan program S| Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia,
Yogyakarta.

Berkaitan dengan hal tersebut saya mohon bantuan kepada
Bapak/IbwSaudara/s untuk bersedia mengisi kuesioner untuk bersedia mengisi
kuesioner sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang ftertera  benkut ini.
BantuanBapak/Ibu/Saudara/i sangat saya harapkan demi terselesainya penelitian
ini. Jawaban dan identitas responden akan terjamin kershasiaannya.

Atas partisipasi Bapak/Ibu/Ssudara/i dalam mengisi kuesioner ini, dengan
rendah hati saya ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 30 Agustus 2018
Dosen Pembimbing. st

)

Prof. Dr Hadri Kusuma, MBA
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N

DATA DIRI RESPONDEN

Nama
Domisili
Jenis kelamin
a. Laki-laki
b. Perempuan
Usia
a. 21— 30 tahun
b. 31-40 tahun
c. 41-50 tahun
d. >50 tahun
Pendidikan formal terakhir :
a. SMA
b. D3
c. S1
d. S2
e. S3
Masa kerja sebagai auditor :
a. 1-5tahun
5 —10 tahun
11 — 15 tahun
15 — 20 tahun
> 20 tahun

® 20T
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KUISIONER PENELITIAN

Petunjuk : Bapak/lbu/Saudara/i cukup memilih salah satu jawaban yang tersedia

dengan cara memberi tanda centang (Y ) pada angka-angka yang tersedia dari

rentang skala 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga skala 4 (Sangat Setuju).

Keterangan :

STS : Sangat Tidak Setuju
TS :Tidak Setuju

S . Setuju

SS : Sangat Setuju

A. Kualitas Audit

No Indikator Pertanyaan STS| TS SS
Saat menerima penugasan, auditor
1 menetapkan sasaran, ruang lingkup,
metodelogi audit.
] Dalam semua pekerjaan saya harus direview
2 Kualitas | oleh atasan secara berjenjang sebelum
pemeriksaan | japoran hasil audit dibuat.
dengan  "proses pengumpulan dan pengujian buki
3 standar | harys dilakukan dengan maksimal untuk
audit mendukungkesimpulan, temuan audit serta
rekomendasi yang terkait.
4 Dalam melaksanakan audit, auditor harus
mematuhi kode etik yang ditetapkan.
Keakuratan | Saya berusaha semaksimal mungkin
5 temuan mendapatkan temuan audit saya secara
audit akurat.
5 Kejelasan | Laporan hasil audit yang saya buat dapat
laporan dipahami oleh auditee.
Audit yang saya lakukan akan dapat
7 M:Sg?? t menurunkan tingkat kesalahan /
penyimpangan yang selama ini terjadi.
8 Tindak Hasil audit dapat ditindaklanjuti oleh auditee.
lanjut hasil . . . .
9 audit Saya terus memantau tindak lanjut hasil audit.
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B.

Independensi

No

Indikator

Pertanyaan

STS

TS

SS

Penyusunan
program

Penyusunan program audit bebas
dari campur tangan pimpinan untuk
menentukan, mengeliminasi atau
memodifikasi bagian-bagian tertentu
yang diperiksa.

Penyusunan program audit bebas
dari intervensi pimpinan tentang
prosedur yang dipilih auditor.

Penyusunan program audit bebas
dari usaha-usaha pihak lain untuk
menentukan subyek pekerjaan
pemeriksaan.

Independens
[
pelaksanaan
pekerjaan

Pemeriksaan bebas dari usaha-usaha
manajerial (objek pemeriksaan)
untuk menentukan atau menunjuk
kegiatan yang diperiksa.

Pemeriksaan bebas dari kepentingan
pribadi maupun pihak lain untuk
membatasi segala kegiatan
pemeriksaan

Independens
i pelaporan

Pelaporan bebas dari kewajiban
pihak lain untuk mempengaruhi
fakta-fakta yang dilaporkan.

Pelaporan bebas dari usaha pihak
tertentu untuk mempengaruhi
pertimbangan pemeriksa terhadap isi
laporan pemeriksaan.

C.

Integritas

No

Indikator

Pertanyaan

STS

TS

SS

Kejujuran
Auditor

Auditor harus taat pada peraturan-
peraturan baik diawasi maupun tidak
diawasi.

Auditor harus bekerja sesuai keadaan
yang sebenarnya, tidak menambah
maupun mengurangi fakta yang ada.
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Auditor tidak menerima segala
sesuatu dalam bentuk apapun yang
bukan haknya.

Keberanian
Auditor

Auditor tidak dapat diintimidasi oleh
orang lain dan tidak tunduk karena
tekanan yang dilakukan oleh orang
lain guna mempengaruhi sikap dan
pendapatnya.

Auditor mengemukakan hal-hal yang
menurut pertimbangan dan
keyakinannya perlu dilakukan.

Auditor harus memiliki rasa percaya
diri yang besar dalam menghadapi
berbagai kesulitan.

Sikap
Bijaksana
Auditor

Auditor selalu menimbang
permasalahan berikut akibat-
akibatnya dengan seksama.

Auditor tidak mempertimbangkan
keadaan seseorang/sekelompok
orang atau suatu unit organisasi
untuk membenarkan perbuatan
melanggar ketentuan atau peraturan
perundangundangan yang berlaku.

10

11

Tanggungja
wab Auditor

Auditor tidak mengelak atau
menyalahkan orang lain yang dapat
mengakibatkan kerugian orang lain

Auditor memiliki rasa tanggung
jawab bila hasil pemeriksaannya
masih memerlukan perbaikan dan
penyempurnaan.

Dalam menyusun rekomendasi,
auditor harus berpegang teguh
kepada ketentuan/peraturan yang
berlaku dengan tetap
mempertimbangkan agar
rekomendasi dapat dilaksanakan.

D. Pengalaman Kerja

No

Indikator

Pertanyaan

STS

TS

SS

Lama
bekerja di
KAP

Semakin lama bekerja sebagai
auditor, semakin dapat mengetahui
informasi yang relevan untuk
mengambil pertimbangan dalam
membuat keputusan
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Semakin lama bekerja sebagai
auditor, semakin dapat mendeteksi
kesalahan yang dilakukan obyek
pemeriksaan.

Semakin lama menjadi auditor,
semakin mudah mencari penyebab
munculnya kesalahan serta dapat
memberikan rekomendasi untuk
menghilangkan atau memperkecil
penyebab tersebut.

Banyaknya
tugas
pemeriksaan

Banyaknya tugas pemeriksaan
membutuhkan ketelitian dan
kecermatan dalam
menyelesaikannya.

Kekeliruan dalam pengumpulan dan
pemilihan bukti serta informasi dapat
menghambat proses penyelesaian
pekerjaan.

Banyaknya tugas yang dihadapi
memberikan kesempatan untuk
belajar dari kegagalan dan
keberhasilan yang pernah dialami.

E. Profesionalisme

No

Indikator

Pertanyaan

STS

TS

SS

Pengabdian
pada profesi

Saya melaksanakan tugas
pengauditan sesuai dengan
kemampuan yang saya miliki
sebagai auditor

Saya memegang teguh profesi saya
sebagai auditor professional

Hasil pekerjaan yang telah saya
selesaikan merupakan suatu
kepuasan batin sebagai auditor yang
professional

Kewajiban
sosial

Menurut saya, profesi auditor
merupakan pekerjaan yang penting
bagi masyarakat

Saya berani menciptakan
transparansi dalam laporan
keuangan yang saya audit

Saya akan memberikan pendapat
yang benar dan jujur atas laporan
keuangan suatu perusahaan
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Saya akan memberikan hasil audit

7 atas laporan keuangan sesuai fakta
di lapangan
Sebelum melakukan audit, saya
8 | Kemandirian | merencanakan tingkat materialitas
suatu laporan keuangan dengan tepat
H(ljjbungan Antara saya dengan anggota tim
engan o :
9 audit lainnya sering melakukan
sesama
. tukar pendapat
profesi
Kevakinan Saya bekerja sesuai standar
10 y eksternal auditor yang telah

pada profesi

ditetapkan

F. Obyektivitas

No Indikator Pertanyaan STS | TS SS
Saya harus bertindak adil tanpa
dipengaruhi tekanan atau

1 permintaan pihak tertentu yang
.| berkepentingan atas hasil
Bebas dari pemeriksaan.
K ebeenrftji:]ana 0 Saya menolak menerima penugasan
P g audit bila pada saat bersamaan
2 sedang mempunyai hubungan
kerjasama dengan pihak yang
diperiksa.
Pengungkapan | Saya mengungkapkan temuan audit
3 kondisi berdasarkan fakta-fakta dan

sebenarnya
sesuai fakta

informasi yang sebenarnya yang
ada dilapangan
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LAMPIRAN 2

Gambar 2.1
Kerangka Penelitian

Variabel
Independensi
\ Variabel Dependen
Integritas
Pengalaman > Audit
. -/—— /
Kerja |
//
Profesionalisme /
Obyektivitas

Variabel Moderasi
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LAMPIRAN 3

Tabel 4.1
Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner yang disebar 250 100%
Kuesioner yang tidak kembali 15 6%
Kuesioner yang kembali 240 96%
Kuesioner yang tidak dapat diolah 5 2%
Kuesioner yang dapat diolah 230 92%

Sumber : Hasil penelitian, 2018

Nilai Outer Loading

INDP | INTEG I'\,\’l'gp ”\'}"TEEG P'\IQER P“S(E)F OBY | PKER | PROF
IIEI)%F\)(* 0.8747
INDP1 | 0.8581
INDP2 | 0.6826
INDP3 | 0.7920
INDP4 | 05077
INDP5 | 0.7233
INDP6 | 0.6128
INDP7 | 0.7856
'Nggs* 13111
INTEG1 0.5337
INTEG10 0.7593
INTEG11 0.6802
INTEG2 0.6936
INTEG3 0.7559
INTEG4 0.7099
INTEGS 0.7459
INTEG6 0.6810
INTEG? 0.7979
INTEGS 0.7277
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INTEGY9

0.7360

OBY1

0.5663

OBY2

0.8813

OBY3

0.8617

PKER *
OBY

0.9748

PKER1

0.7774

PKER2

0.8668

PKER3

0.8724

PKER4

0.8652

PKERS5

0.6088

PKERG6

0.6718

PROF *
OBY

0.7711

PROF1

0.5898

PROF10

0.8122

PROF2

0.7064

PROF3

0.7235

PROF4

0.7149

PROF5

0.6575

PROF6

0.8699

PROF7

0.7518

PROF8

0.7838

PROF9

0.6542

Y1

0.7200

Y2

0.5210

Y3

0.6262

Y4

0.7534

Y5

0.6827

Y6

0.7616

Y7

0.7804

Y8

0.8061

Y9

0.7528

Sumber : Hasil penelitian, 2018; Keterangan : INDP = Independensi; INTEG = Integritas; OBY = Obyektivitas; PKER
= Pengalaman Kerja; PROF = Profesionalisme; Y = Kualitas Audit; ME = Moderating Effect
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Nilai Cross Loading

INDP | INTEG II\I\/IIIEP INMI'EEG P'EER P'\F"QSF OBY | PKER | PROF | Y
INDP * OBY | 0.1469 | -0.0329 | 1.0000 | 0.7542 08167 | 06818 | oo, | 01254  0.1420 | 01963
INDP1 | 0.8581 | 07278 | 00572 | -0.2086 | -00249 | -0.0050 | 0.6546 | 0.7089 | 0.6189 | 0.6256
INDP2 | 0.6826 | 05326 | 0.0364 | -0.0430 | 00695 | -0.0568 | 0.3145 | 0.4565 | 0.4243 | 0.4247
INDP3 | 07920 | 05296 | 02543 | -0.0020 | 01922 | 01554 | 0.4494 | 0.5588 | 0.4867 | 0.5288
INDP4 | 0.5077 | 03810 | -0.0017 | -0.0240 | 00501 | -0.0532 | 0.3045 | 0.4116 | 0.3121 | 0.3338
INDP5 | 0.7233 | 07477 | -00276 | -0.1735 | -0.1406 | 0.0707 | 0.6043 | 0.6040 | 0.6606 | 0.6817
INDP6 | 06128 | 06211 | 01096 | 0.0691 01054 | 02812 | 0.5634 | 0.5559 | 0.7042 | 0.7279
INDP7 | 0.7856 | 05681 | 02804 | 02711 03396 | 02744 | 0.4325 | 0.6471 | 0.6022 | 0.6038
INCT);C(;* 00220 | 01583 | 07542 | 1.0000 08993 | 07792 | (101 | oougs | 0.0539 | 0.1236
INTEGL | 04741 | 05337 | 0.1468 | 02737 0910 | 0.553 | 0.2926 | 0.4859 | 0.5317 | 05374
INTEGI0 | 0.7769 | 0.7593 | -0.0142 | -0.1786 | -0.0609 | 00522 | 0.7433 | 0.7161 | 0.6549 | 0.6825
INTEGI1 | 06199 | 0.6802 | 00835 | 00223 0.0753 | 01745 | 0.4940 | 0.5726 | 0.6652 | 0.6961
INTEG2 | 05506 | 0.6936 | -0.0062 | -0.1005 | -0.0538 | 01329 |0.7271 | 0.6112 | 0.5204 | 0.5691
INTEG3 | 05915 | 0.7559 | -0.0292 | -0.1885 | -0.1191 | 0.1011 | 0.8634 | 0.7898 | 0.6802 | 0.6789
INTEGA | 05928 | 07099 | -0.2488 | -0.2588 | -0.2465 | -0.1481 | 0.5585 | 0.5694 | 0.5525 | 0.4581
INTEG5 | 05877 | 07459 | -0.1954 | -0.2242 | -02219 | -0.0851 | 0.6107 | 0.5366 | 0.5349 | 0.5408
INTEG6 | 05008 | 06810 | -0.1332 | -0.1520 | -0.1289 | -0.0111 | 0.5339 | 0.4431 | 0.5898 | 0.5449
INTEG7 | 0.7551 | 0.7979 | -0.0522 | -0.2473 | -0.1317 | -0.0065 | 0.6346 | 0.6627 | 0.7089 | 0.7462
INTEGS | 05226 | 0.7277 | 00008 | -0.1489 | -00711 | 01331 | 0.7474 | 05911 | 0.6279 | 0.5941
INTEGO | 05994 | 07360 | 00914 | -0.0386 | -0.0068 | 0.1442 | 0.6164 | 0.7699 | 0.8137 | 0.7324
OBY1 | 04711 | 05012 | -0.1451 | -02555 | -0.0921 | 0.0481 | 05663 0.2501 | 0.3158 | 0.3095
OBY2 | 05736 | 07738 | 00572 | -0.1009 | 00120 | 02357 |0.8813 | 0.7065 | 0.7005 | 0.6883
OBY3 | 06028 | 0.7521 | -0.0509 | -02080 | -0.1505 | 0.0533 | 0.8617 | 0.7988 | 0.6293 | 0.6850
PKER * OBY | 0.1125 | -0.0920 | 0.8167 | 0.8993 10000 | 07297 | =00l oo 00863 | 0.1533
PKER1 | 0.6039 | 0.7283 | -00298 | -0.1477 | -0.1276 | 01057 | 0.7462 | 0.7774 | 0.6063 | 0.6942
PKER2 | 0.6808 | 0.7746 | -00104 | -0.1015 | -0.1137 | -0.0871 | 0.5890 | 0.8668 | 0.7933 | 0.7239
PKER3 | 06238 | 0.7237 | 01584 | -00229 | 00280 | 0.1049 | 0.6747 | 0.8724 | 0.8244 | 0.7325
PKER4 | 0.7178 | 0.7585 | 01615 | -0.0123 | 0.0684 | 01090 | 0.6780 | 0.8652 | 0.7502 | 0.7655
PKER5 | 0.6061 | 0.4465 | 04344 | 03423 0.3999 | 03789 | 0.3705 | 0.6088 | 0.5430 | 0.5587
PKERG | 05494 | 0.6335 | -0.1144 | -03991 | -0.2665 | -0.0747 | 0.7569 | 0.6718 | 0.5072 | 0.5133
PROF * OBY | 0.1611 | 0.0917 | 0.6818 | 0.7792 0.7297 | 1.0000 | 0.1557 | 0.1091 | 0.2119 | 0.2906
PROF1 | 05008 | 0.6810 | -0.1332 | -01520 | -0.1289 | -0.0111 | 0.5339 | 0.4431 | 0.5898 | 0.5449
PROF10 | 0.5760 | 0.6007 | 0.3227 | 0.2623 02531 | 02605 | 04618 | 0.6799 | 0.8122 | 0.7766
PROF2 | 0.4145 | 05540 | 0.0502 | 0.0493 00232 | 00791 | 0.4116 | 0.6146 | 0.7064 | 0.5835
PROF3 | 0.5748 | 0.6072 | 0.0516 | 0.0226 0.0667 | 02069 | 0.4824 | 0.5468 | 0.7235 | 0.6554
PROF4 | 0.5947 | 0.6769 | 01909 | 0.1071 01423 | 02084 | 0.5587 | 05842 | 0.7149 | 0.6854
PROF5 | 05074 | 05298 | 01594 | 0.0948 01026 | 03133 | 0.4589 | 0.4955 | 0.6575 | 0.6083
PROF6 | 0.8001 | 0.8121 | 0.0778 | -00563 | 00024 | 00895 |0.7048 | 0.8735 | 0.8699 | 0.8110
PROF7 | 0.5730 | 0.5857 | 0.3704 | 0.2806 0.3273 | 03672 | 0.5405 | 0.5770 | 0.7518 | 0.7445
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PROF8 0.6696 | 0.7532 | -0.0128 -0.1051 -0.0988 -0.0165 | 0.5987 | 0.8434 | 0.7838 | 0.7079
PROF9 0.5647 | 0.7198 | -0.1993 -0.2315 -0.1861 -0.0179 | 0.6458 | 0.6148 | 0.6542 | 0.5220
Y1 0.5600 | 0.6424 0.2061 0.0929 0.1987 0.2705 | 0.5920 | 0.6133 | 0.6824 | 0.7200
Y2 0.4077 | 0.4351 0.1036 0.2675 0.1795 0.1491 | 0.2302 | 0.3722 | 0.4606 | 0.5210
Y3 0.4839 | 0.5553 0.0956 0.0304 0.0237 0.1390 | 0.4758 | 0.6230 | 0.5383 | 0.6262
Y4 0.6201 | 0.7564 0.0381 -0.0671 -0.0536 0.0595 | 0.6751 | 0.8456 | 0.7956 | 0.7534
Y5 0.6126 | 0.5831 0.0834 0.0093 -0.0227 0.1142 | 0.3914 | 0.5141 | 0.5777 | 0.6827
Y6 0.5861 | 0.5529 0.3743 0.3311 0.3232 0.3753 | 0.4072 | 0.5604 | 0.6709 | 0.7616
Y7 0.6280 | 0.6850 0.0992 0.1048 0.1678 0.2694 | 0.6562 | 0.6271 | 0.7093 | 0.7804
Y8 0.6062 | 0.5683 0.3332 0.2880 0.3082 0.3633 | 0.4669 | 0.5448 | 0.7272 | 0.8061
Y9 0.7341 | 0.8118 | -0.0390 -0.1535 -0.0843 0.1395 | 0.8277 | 0.7295 | 0.6884 | 0.7528

Sumber : Hasil penelitian, 2018; Keterangan : INDP = Independensi; INTEG = Integritas; OBY = Obyektivitas; PKER =
Pengalaman Kerja; PROF = Profesionalisme; Y = Kualitas Audit; ME = Moderating Effect

Tabel 4.2

Nilai Composite Realibility

Composite Reliability

Independensi 0.87876

Integritas 0.91899

Moderating Effect - Independensi 1.00000
Moderating Effect - Integritas 1.00000
Moderating Effect - Pengalaman Kerja 1.00000
Moderating Effect - Profesionalisme 1.00000
Obyektivitas 0.82132

Pengalaman Kerja 0.90384
Profesionalisme 0.91881

Kualitas Audit 0.90353
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Tabel 4.3

Nilai R-Square
R Square
Kualitas Audit 0.898
Sumber : Hasil Penelitian, 2018
Tabel 4.4
Result of Inner Weight
Original | Sample | Standard _—
No. Keterangan Sample Mean Deviation (l-l(-)lssti‘;_tgg\clsl) Valrues
©) (M) (STDEV)
Independensi ->
1. Kualitias Audit 0.1735 0.1756 0.0544 3.1863 0.0008
o | Integritas > Kualitas | o ,5:5 | 1805 | 00085 18438 | 0.0333
Audit
g | PengalamanKerja-> | 59,5 | (0918 | 00670 13761 | 0.0851
Kualitas Audit
Profesionalisme ->
4, Kualitas Audit 0.4440 0.4419 0.0667 6.6526 0.0000
Obyektivitas ->
5. Kualitas Audit 0.1257 0.1304 0.0672 1.8719 0.0312
Moderating Effect
6. Independensi -> -0.0012 | 0.0009 0.0596 0.0205 0.4918
Kualitas Audit
Moderating Effect
7. | Integritas -> Kualitas | 0.2183 0.2131 0.0704 3.0986 0.0011
Audit
Moderating Effect
8. | Pengalaman Kerja-> | -0.1309 | -0.1216 0.0866 1.5125 0.0659
Kualitas Audit
Moderating Effect
9. Profesionalisme -> -0.0089 | -0.0193 0.0707 0.1260 0.4499
Kualitas Audit

Sumber : Hasil Penelitian, 2018
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LAMPIRAN 4

Tabulasi Data

1. Kualitas Audit (Y)

Y9

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1l

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
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36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
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77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117

120



118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150
151
152
153
154
155
156
157
158
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159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199

122



200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230

Independensi (INDP)

2.

INDP7

INDP6

INDP5

INDP4

INDP3

INDP2

INDP1

No
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39
40
41

42

43
44
45

46

47
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48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86

87

88
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89
90
91

92

93
94

95

96

97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129

126



130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170

127



171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
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212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223

224
225
226
227
228
229

230

Integritas (INTEG)

3.

INTEG7

INTEG6

INTEGS

INTEG4

INTEG3

INTEG2

INTEG1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
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60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96

97

98
99
100
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101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141

132



142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182

133



183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
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INTEG11

INTEG10

INTEG9

INTEGS

224
225
226
227
228
229
230

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26

27

28
29
30

31
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32

33
34

35

36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
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73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89
90
91

92

93
94

95
96

97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113

137



114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154

138



155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195

139



196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229

230

4. Pengalaman Kerja (PKER)

PKER1 | PKER2 | PKER3 | PKER4 | PKERS | PKER6

No
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38
39
40

41

42

43

141



44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

142



85
86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96

97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
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126
127
128
129
130
131

132
133
134
135
136
137
138
139
140
141

142
143
144
145
146
147
148
149
150
151

152
153
154
155
156
157
158
159
160
161

162
163
164
165
166

144



167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207

145



208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223

224
225
226
227
228
229

230

5. Profesionalisme (PROF)

PROF1 | PROF2 | PROF3 | PROF4 | PROF5 | PROF6

No

10
11
12
13
14
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15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40

41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55

147



56

57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86

87

88
89
90
91

92

93
94

95
96

148



97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137

149



138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178

150



179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219

151



PROF7 | PROF8 | PROF9 | PROF10

220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

152



28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49
50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68

153



69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89
90
91

92

93
94

95

96

97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109

154



110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150

155



151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191

156



192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223

224
225
226
227
228
229
230

6. Obyektivitas (OBY)
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OBY3

OBY2

OBY1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40

158



41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

159



82

83
84

85

86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96

97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122

160



123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163

161



164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204

162



205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
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LAMPIRAN 5

1. KAP Hadiono, Drs.

KANTOR AKUNTAN FUBLIK

DRS. HADIONO

REGISTERED PUBLIC ACCOUNTANT. TAX AND MANAGEMENT CONSULTANT
NI KAP 9B, 2,0258

SURAT KETERANGAN
No. 0508/ KAP/HDN/IX/2018

Yang bertandatangan dibawah ini, mewakili:

Nama : Drs. HADIONO
Jahatan : Pimpinan Kantor Akustan Publik Drs. Hadiono
Alamat : JI. Kusbini No, 27 Yogyakana

Dengan ini menerangkan bahwa mathasiswa dengan identitas :

Nama : DICKY KHAIRI MARTA

NIM : 14312471

Progrum Studi - Akuntansi/’ Fakultas Ekonomi

Universitas : UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA YOGYAKARTA

Benar-benar melakukan penelitian di KAP Drs. Hadiono dengan skripsi berjudul
“Pengaruh Independensi, Integritas, Pengolaman Kerja dan Profesionalisme

Terhadap Kualitas Audit Dengan Obyektivitas Sebagai Variabel Moderasi™
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 24 September 2018

Kantor Akuntan Publik “DRS. HADIONO™
KAP 9R.2.0258

RININTA RADITYASARI, SE., Ak., CA., CPA

Griya HDN
* T

-
JL Kusbini No.27 Yogyakarta Phone (0274) 555100 (Hunting), Fax, (0274) 555101
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2. KAP Henry, Drs. & Sugeng

Drs. HENRY & SUGENG -
Registered Public Accountants

Tax and Management Consultans

Kep-1365/KM.12009

SURAT KETERANGAN

Nomor: 17T3/KAPHS/YGY/X2018
Perihal : Surat Keterangan

Yang bertandatangan dibawnh adainh Mmmujer Audit KAP Drs. Henry & Sugeng

menerangkan bahwa :
Namy : Dicky Khairi Marta
NIM/NIRM ;14312471
Prodi : Akuntansi
Fukultas Ekonomi
Universitas : Universitas Islam Indonesia

Adalah benar telsh mengirimkan Kuesioner untuk penelition dalam  rungka
menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Independensi, Integrites, Pengalaman
Kerju, dan Profesionalisme Terhadsp Kualitas Audit Dengan Obyektivitus
Sebagai Variabel Moderasi™,

Demikinn Surat Keterangan ini dibuat dan untuk  digunakan  sebagaimana
mestinyi.

Yogpyakarta, | Oktober 2018
KAP Drs. Henry & Sugeng

Kantor Pusat  : . Gajah Mada 22 Telp, ((274) 514883 Fox. (0274) 514883 Yoqgyakarta 55112
Kantar Cabang ; Jl. Manuragal Kebonsari Kencana No. 45 Blok B-10 Kebonsan Jambangan Surabaya 60233
Telp. (031) 829 7513, 70418434 Fax. (0G1) 829 7513
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3. KAP Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji Dan Rekan

KANTOR AKUNTAN PUBLIK

KUMALAHADIL KUNCARA, SUGENG PAMUDIJT & REKAN
Kantor Pusat

Il Kranji No. 90 Serang Baru, Mudal

Sariharjo, Nguglik, Sleman, Yopyakurta

lelp/Fax, (0274) 4463048

SURAT KETERANGAN

Yung bertandatangan di bawah ini mencrangkan hahwa:

Nama Dieky Khairl Mara
NIM/NIRM 14312471

Program Studi - Akuntunsi
Universitas/Instanst : Universitas islam Indonesin

Yang bersangkutsn telah melakukan penclitian untuk penyusunan Tugas Akhir Skripsi ke

KAP Kumaluhadi, Kuncara, Sugeng Pamudji & Rekan dengan judul:

“Pengaruh Independensi, Integritas, Pengalaman Kerfa, dan Profesionalisme Terhadap
Kualitas Audit Dengan Obyektivitas Sebagai Variabel Moderasi™

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan untuk digunakan sebagaimana perlunya.

Yogyakarta, 10 Oktober 2018
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4. KAP Soeroso Donosapoetro, Drs., M.M.

KANTOR AKUNTAN PUBLIK
Drs. SOEROSO DONOSAPOETRO

IZN USAHA : KEP. MENKEU NO. 254/KM 06/2004

JL. BEO No, 43 DEMANGAN BARU TELP/FAX. : 0274.589283 YOGYAKARTA 55281
v-mail : sosrosodsfgmail.com

SURAT KETERANGAN

Bersama ini, KAP Soeroso Donosapoetro menerangkan bahwa :

Nama :DICKY KHAIRI MARTA
NIM / NIRM S 14312471

Fakultas! Jurusan : Ekonomi/Akuntanst
Universitas : Universitas Islam Indosesia

lelah melakukan penclition yang berjudul “Pengarubh  Independensi, Integritas,
Pengalaman Kerja, Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit Dengan Obyektivitas
Sebagai Variable Moderasi* dengan menyebar kusioner di KAP Soeroso Donosapoetro,

Surat Keterangan ini kami keluarkan uniuk dipergunakan sehagaimana mestinya.

Yogyakarts, 10 Oktober 2018
KAP, SOEROSO DONOSAPOETRO
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5. KAP Kuncara & Partners

Drs. HENRY & SUGENG -
Registered Public Accountants

Tax and Management Consultans

Kep-1365/KM.12009

SURAT KETERANGAN

Nomor: 17T3/KAPHS/YGY/X2018
Perihal : Surat Keterangan

Yang bertandatangan dibawnh adainh Mmmujer Audit KAP Drs. Henry & Sugeng

menerangkan bahwa :
Namy : Dicky Khairi Marta
NIM/NIRM ;14312471
Prodi : Akuntansi
Fukultas Ekonomi
Universitas : Universitas Islam Indonesia

Adalah benar telsh mengirimkan Kuesioner untuk penelition dalam  rungka
menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Independensi, Integrites, Pengalaman
Kerju, dan Profesionalisme Terhadsp Kualitas Audit Dengan Obyektivitus
Sebagai Variabel Moderasi™,

Demikinn Surat Keterangan ini dibuat dan untuk  digunakan  sebagaimana
mestinyi.

Yogpyakarta, | Oktober 2018
KAP Drs. Henry & Sugeng

Kantor Pusat  : . Gajah Mada 22 Telp, ((274) 514883 Fox. (0274) 514883 Yoqgyakarta 55112
Kantar Cabang ; Jl. Manuragal Kebonsari Kencana No. 45 Blok B-10 Kebonsan Jambangan Surabaya 60233
Telp. (031) 829 7513, 70418434 Fax. (0G1) 829 7513
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6. KAP Mahsun Nurdiono Kukuh & Rekan

Mahsun Nurdiono Kukuh & Partners
Registered Public Accountants

MNK & PARTNERS

Yogyakarma,  2008-10-10

No ¢ OSKPMNE/LCXA2018
Perihal 1+ Susit Keterangan Penelitian
Kepnila Yih,

Prof. Dr. Hadrd Kasansi, MBA
Dosen Pembimbing Dekan  Universitas Islam Indonesis
0§ Tempat.

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Seyva yang bentanda wogan & baveah ini
Nama  : Prasetyaningrum Pancawati
Jubatan 1 Office Manager

Dengan Ind merecamgkan hahwa @
Noma Mhs  : Dicky Khairl Mana
NIM © 14312471

Jurusan ¢ Akuntansi

Telah menyelessikan penclitian dalam rangka persiapen penyusunan skelpsi & konsor kami ;
Kantor Akuntan Publik Mahsun Nurdiono Kukuh & Parteess, dengan judul peoelitan

“PENGARUH INDEPENDENS], INTEGRITAS, PENUALAMAN KERIA, DAN FROFESIONALISMI TERFAISAL
KUALITAS AUDIT DENGAN OBYEKTIVITAS SEBAGAI VARIABEL MODERAST”

Demikian sura keterangan ini disampaikan wiuk digunukan dengan SeMestinga. ulas perhation den Kerfusamany o, kinmi
wcapkan terima kasih,

ol
oAy
-
o9

v =
W"""T Paecawati
-

ey

Pondak indah Ofce Tower 1 Lastal 124 Salte 12408-09. JI. Sultan Ivknedar Muda Kav. V- TA. Jokarta, isdonesta 12317
Telo: +62 21 769 1428/

AUDIT-TAXATION-BUSINESS ADVISORY-LEARNING CENTET
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7. KAP Ashari dan Ida Nurhayati

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini, mewakili :

Nama lda ﬂ\uhm}nu 6L UGy, CPA
Jabatan >t F;u[“u
Alamat

FIL Supngads e 218 A §mnm9

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa dengan identitas :

Nama : DICKY KHAIRI MARTA

NIM (14312471

Program Studi ; Akuntansi/Fakultas Ekonomi
Universitas { UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Benar-benar melakukan penclitian di KAP Ashari & [da Nurhayati dengan skripsi berjudul
“Pengaruk Independensi, Integritas, Pengalaman Kerja dan Profesionalisme Terhadap
Kualitas Audit Dengan Obyektivitas Sebagai Variabel Moderasi™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimann mestinya.

Semarang, 25 September 2018

KAP Ash{l & Ida Nurhayati /-"
f ‘

~ { -

¥ w6y CPA /)
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8. KAP Darsono & Budi Cahyo Santoso

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini, mewakili ;

Nama c Suhad,, SE, Axt, CA
Jabatan : Kepals, Wantr
Alamat N \Augag talam W5 f(s’lf\amf\f)

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa dengan identitas

Numa : DICKY KHAIRI MARTA

NIM < 14312471

Program Studi : Akuntansy/Tukultes Exonomi
Universitas : UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Benar-benar melakukan penelitian di KAP Darsono & Budi Cahyo Santoso dengan skripsi
berjudul “Pengaruh Independensi, Integritas, Pengalaman Kerja dan Profesionalisme
Terhadap Kualitas Audit Dengan Obyektivitas Sebagai Variabel Moderasi™

Demikinn surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunskan sebagaimana mestinys,

Semarang, 25 September 2018
KAP Darsono & Budi Cahyo Santoso

’;\,'nodh LE, Ay, 0A
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9. KAP Harhinto Teguh

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangen dibawah ini, mewakili :

Nama Pl quayaly - CPo
Jabatan i’)m\am" AP Teaun Hew (&\L \-tb\t\f:no
Alamat :

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa dengan identitas :

Nama : DICKY KHAIRI MARTA

NIM : 14312471

Program Studi : Akuntansi/Fukultas Ekonomi
Universitas : UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Benar-benar melakukan penelitian di KAP Teguh Heru & Rekan dengan skripsi berjudul
“Pengaruh Independensi, Integritas, Pengalaman Kerja dan Profesionalisme Terhadap
Kualitas Audit Dengan Obyektivitas Sebagai Variabel Moderasi™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 25 September 2018
KAP Teguh Heru & Rekan
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10. KAP Jonas Subarka

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini, mewakili ;

Nama s \Jopiren
Jubatan - Al ey
Alamat PG Do Aepsmene ek £E3/p A (unitng

Dengan ini menerangkan bahwae mahasiswa dengan identitas :

Nama : DICKY KHAIRI MARTA

NIM 14312471

Program Studi ; Akuntansi/Fakultas Ekonomi
Universitas : UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Benar-benar melakukan penelitian di KAP Jonas Subarka dengan gkripsi berjudul “Pengaruh
Independensi, Integritas, Pengalaman Kerja dan Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit
Dengan Obyektivitas Sebagai Variabel Moderasi”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semuarang, 25 September 2018
KAP Jonas Subarka

A «
%,\:{‘ S“{"’!

173



11. KAP Sarastanto dan Rekan

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini, mewakili :

Nama . SARASTANTo A.W.¢

Jabatan ; PiMeinaN REKAN

Alamat DAL, BUKIT MESAH 2\, NEESRET, BANYUMANIK,
CEMAR LG

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa dengan identitas ;

Nama : DICKY KHAIRI MARTA

NIM c 14312471

Program Studi : Akuntansi/Fakultas Ekonomi

Universitas : UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Benar-benar melakukan penclitian di KAP Sarastanto & Rekan dengan skripsi berjudul
“Pengaruh Independensi, Integritas, Pengalaman Kerja dan Profesionalisme Terhadap
Kualitas Audit Dengan Obyektivitas Sebagai Variabel Moderasi™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 25 September 2018
KAP Sarastanto & Rekan

174



12. KAP Sodikin & Harijanto

SURAT GAN

Yang bertandatangan dibawah ini, mewakili :

Nama C DKFJ r
Jabatan v Avb Mow.
Alamat CCpriaemo g

Dengan ini menerangkan bahwa mohasiswa dengan identitas :

Nama : DICKY KHAIRI MARTA

NIM 114312471

Program Studi : Akuntansi/Fakultas Ekonomi
Universitas ¢t UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Benar-benar melakukan penelitian di KAP Sodikin & Harijanto dengan skripsi begjudul
“Pengarul Independensi, Integritas, Pengalaman Kerja dan Profesionalisme Terhadap
Kualitas Audit Dengan Obyektivitas Sebagai Variabel Moderasi™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 25 September 2018
KAP Sodikin & Harijanto
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13. KAP Tarmizi Achmad

SURAT KETERANGAN

Yang berandatangan dibawah ini, mewakili :

Nama : Nue ¥ tﬂ'gm .

Jabaran : Stage Admin st 7
o F) bewh Sofo Ragp N7 Y
Dengan ini menerangkan behwa mahasiswa dengan identitas :

Nama : DICKY KHAIRI MARTA

NIM : 14312471

Program Studi : Akuntansi/Fakultas Ekonomi

Universitas : UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Benar-benar melakukan penelitian di KAP Drs. Tarmizi Achmad dengan skripsi berjudul
“Pengarul Independensi, Integritas, Pengalaman Kerja dan Profesionalisme Terhadap
Kualitas Audit Dengan Obyektivitas Sebagai Variabel Moderasi™

Demikian surat keterangan ini dibunt untuk dapat dipergunakun sebagaimana mestinya.

Semarang, 25 September 2018
KAP Drs. Tarmizi Achmad
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14. KAP Benny Gunawan

Benny, Tonx, Frans & Daniel

REGISTERED PUBLIC NTS, MANAGEMENT AND TAX CORSULTANTS
S Pun Anjasimass Blok £ T No. 6 Semanng 0144, Indonsaia
Phone « (024) 7606011, 76113080, TAXS704 Fax  (024) TEZ4401
Watistin - wiwww bthd co id  E-mall SR ngERhitg. oo ia
Litsarsam No - J4KM 1722011

CAS |

INTERNATIONAL

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini kami Kantor Akuntan Publik Benny, Tony, Frans,
& Daniel menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama . Dicky Khairi Marta
NIM ¢ 14312471
Universitas : UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Menerangkan  bahwa  yvang  bersangkutan  telah  melaksanakan  penclitian
menggunakan  kuesioner  dengan  judul  "PENGARUH  INDEPENDENS!,
INTEGRITAS, PENGALAMAN KERJA, DAN PROFESION ALISME TERHADAP
KUALITAS AUDIT DENGAN OBYEKTIVITAS SEBAGAI VARIABEL
MODERASI"di Kantor Akuntan Publik Benny, Tony, Frans, & Daniel di Semarang.

Semarana. ,g}@lﬂ));%r! 201'8

>

J 1 Toay' Fuv.'i&"
KAP . Benny, Tony, Frans, & Daniel

il
AN
o

PRNTIS 4 Tat g N e M At Pt 10998 wmmes, sy 1)
HAAA 2 Dary Meres 18 Tymtagn G370 - vowresn Fam
SRR - 3 W 2 M asny AT1DY - At Paorw 04T O30S B8 TR ETVOY B
NALAMG 2 Gaapard 1) Mg 15L1T miouse Prerw 30417 TEEE RTY Fae

TERANEL 000N M1 ¢
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15. KAP Teguh Heru

) GAN

Yang bertandatangan dibawah ini, mewakili :

Nama :fanJ}’ Erwinda
Jahatan ¢ Senier Avditer
Alamat

: Padma Bovlewo-d Br/szo Sémo-ang

Dengen ini menerangkan bahwa mahasiswa dengan identitas :

Nama : DICKY KHAIRI MARTA

NIM 14312471

Program Studi : Akuntansi/Fakultas Ekonomi
Universitas : UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Benar-henar melakukan penelitian di KAP Harhinto Teguh dengan skripsi berjudul
“Pengarult Independensi, Integritas, Pengalaman Kerja dan Profesionalisme Terhadap
Kualitas Audit Dengan Obyektivitas Sebagal Variabel Moderasi™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 25 September 2018
KAP Harhinto Teguh
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16. KAP Tribowo Yulianti

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini, mewakili ;

Nama ¢ Lilaaa
Jabatan : Shfe Audit
Alamat ¢ MT. Horyeno SEE ana':w’

Dengan ini menerangkan bahwa mehasiswa dengan identitas :

Nama : DICKY KHAIRI MARTA

NIM 14312471

Program Studi ; Akuntansi/Fakultas Ekonomi
Universitas : UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Benar-benar melakukan penelitian di KAP Tribowo Yulianti dengan skripsi berjudul

“Pengaruh Independensi, Integritas, Pengalaman Kerja dan Profesionalisme Terhadap
Kualitas Audit Dengan Obyektivitas Sebagai Variabel Moderasi™
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Semarang, 25 September 2018
KAP Tribowo Yulianti

Fpwy

',_ ""ﬁ-.’J“lr“'L,\-
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